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KATA PENGANTAR 
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telah memberikan kesehatan, kasih sayang, rahmat, karunia, dan hidayah-Nya, 
sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam penyusun 
haturkan kepada Nabi Muhammad Saw, seorang suri tauladan dan contoh panutan 
terbaik bagi umat manusia di muka bumi ini. 
Syukur Alhamdulillah penyusun ucapkan karena telah berhasil 
menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “Peranan Syaikh Ahmad Surkati dalam 
Perkembangan Islam di Jawa 1911-1943”. penyusun menyadari bahwa tulisan ini 
masih sangat sederhana untuk dikatakan sebuah skripsi, sehingga saran dan kritik 
sangat penyusun harapkan dari para pembaca. Meskipun begitu, penyusun berharap 
tulisan ini dapat bermanfaat bagi para pembaca yang nantinya berniat untuk 
meneruskan dan mengembangkan penelitian ini.  
Terima kasih teruntuk Ayahanda H. Muh. Ali Pata dan Ibunda Hj. Sitti 
Ramlah tercinta, yang telah berjuang dengan segala kemampuan, baik berupa materil 
maupun spiritual untuk kelancaran studi penyusun. Senantiasa melntunkan do’a 
dengan ikhlas dan tulus demi proses pengembaraan intelektual penyusun. Ananda tak 
akan pernah melupakan semuanya dan semoga Allah SWT membalas dengan segala 
yang terbaik. 
Penyusun menyadari skripsi ini tidak akan selesai tanpa motivasi, bantuan, 
dan arahan dari berbagai pihak baik moril maupun materil, langsung maupun tidak 
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ABSTRAK 
Nama  : A. Rahmayani Samfirna 
Nim  : 40200114032 
Judul : Peranan Syaikh Ahmad Surkati dalam Perkembangan Islam di             
Jawa 1911-1943 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan peranan Syaikh Ahmad Surkati 
selaku ulama yang memiliki peran dalam perkembangan Islam di Jawa. Masalah yang 
diteliti dalam tulisan ini difokuskan pada beberapa hal yaitu: 1) Bagaimana biografi 
Syaikh Ahmad Surkati? 2) Bagaimana usaha-usaha Syaikh Ahmad Surkati dalam 
perkembangan Islam? 3) Bagaimana pengaruh Syaikh Ahmad Surkati terhadap 
tokoh-tokoh di berbagai lembaga Islam? 
Untuk mengkaji permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan metode 
sejarah dengan jenis penelitian kualitatif. untuk mengungkapkan fakta sejarah tentang 
biografi Syaikh Ahmad Surkati dan perannya dalam perkembangan Islam di Jawa. 
Untuk menganalisis fakta tersebut peneliti menggunakan pendekatan yang sering 
digunakan dalam penelitian sejarah, yaitu pendekatan historis, sosiologi, dan 
pendidikan. 
Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Syaikh Ahmad Surkati adalah seorang 
keturunan Arab yang lahir dalam lingkungan ulama, dimana Ayah dan kakeknya 
seorang ulama lulusan Al-Azhar Mesir. Lingkungan inilah yang membentuk 
kepribadian beliau. Syaikh Ahmad Surkati menuntut ilmu dan belajar agama di 
Madinah selama lima tahun dan menjadi pengajar di Mekkah selama sebelas tahun. 
Pada tahun 1911 M atas undangan Jamiatul Khair, Syaikh Ahmad Surkati datang ke 
Indonesia sebagai pengajar di sekolah Jamiatul Khair. 2) Usaha-usaha yang dilakukan 
Syaikh Ahmad Surkati melihat keadaan masyarakat Arab dan umat Islam di 
Indonesia pada awal abad ke-20 yaitu, Syaikh Ahmad Surkati melakukan usaha-usaha 
dalam bidang pendidikan, sosial dan keagamaan. Di bidang pendidikan, ia bersama 
Al-Irsyad membuka banyak madrasah dengan merombak pendidikan tradisional 
menjadi modern dengan menggunakan kurikulum baru, di bidang sosial ia berusaha 
merealisasikan  paham musawah (persamaan sesama muslim), sedangakan di bidang 
keagamaan, ia memberi penjelasan tentang bid’ah, taqlid buta, khurafat dan lain-lain 
yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadis. 3) Usaha-usaha dan pemikiran Syaikh 
Ahmad Surkati berimplikasi pada masyarakat Arab dan pribumi. Pengaruh pemikiran 
Syaikh Ahmad Surkati juga terlihat pada tokoh-tokoh reformasi Islam di Indonesia 
yang kemudian mendirikan organisasi seperti, KH. Ahmad Dahlan pendiri 
Muhammadiyah, Ahmad Hasan dan Haji Zamzam pendiri Persatuan Islam (Persis), 
serta melahirkan tokoh-tokoh lulusan Al-Irsyad yang kemudian sukses dan 
berpengaruh di Indonesia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Setiap wilayah di manapun selalu terdapat pelaku sejarah, yaitu orang yang 
secara langsung terlibat dalam peristiwa sejarah. Di Indonesia saat ini masih banyak 
pelaku sejarah yang belum ditulis pemikiran-pemikiran dan pengalaman hidupnya.1 
Padahal, pelaku sejarah ini banyak memberikan kontribusi yang besar, baik dalam 
pemikiran, pendidikan, sosial keagamaan, politik ataupun yang lain. Salah satunya 
adalah Syaikh2 Ahmad Surkati, ia seorang keturunan Arab dari Sudan yang banyak 
memberi sumbangan pemikiran baik dalam perkembangan pendidikan Islam maupun 
pemikiran Islam di Indonesia. Ia mengawali kariernya sebagai tenaga pengajar di 
sekolah Jamiatul Khair. 
 Syaikh Ahmad Surkati didatangkan ke Indonesia pada tahun 1911 M3 oleh 
Perkumpulan Jamiatul Khair untuk menjadi tenaga pengajar di sekolah yang mereka 
dirikan. Kedatangannya pada awalnya disambut gembira dan penuh hormat oleh 
pengurus Jamiatul Khair, bukan hanya karena sama-sama keturunan Arab, tetapi juga 
karena Surkati mempunyai ilmu yang tinggi, kesabaran, ketekunan dalam mengajar 
                                                           
1 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Cet 1; Yogyakarta: Yayasan Benteng Budaya, 
1995), h. 6. 
2Syaikh adalah kata dalam bahasa Arab yang berarti kepala suku, pemimpin, tetu, atau ahli 
agama Islam. Lihat Ensiklopedia gelar dalam Islam, h. 76. 
3Hussein Bajerei, Al-Irsyad Mengisi Sejarah Bangsa, (Jakarta: Presto Prima Utama , 1996), 
h. 27. 
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murid-muridnya, dan semangat dalam usaha mengembangkan Pengurusan Jamiatul 
Khair.4  
 Hubungan baik antara Jamiatul Khair dengan Syaikh Ahmad Surkati tidak 
berlangsung lama, hal itu dikarenakan adanya perbedaan pemikiran yang menyangkut 
status sosial keturunan Arab yang mengakibatkan terjadi perselisihan antara Syaikh 
Ahmad Surkati dengan pengurus Jamiatul Khair. 
 Salah satu penyebab perselisihan itu adalah pendapat Syaikh Ahmad Surkati 
yang kemudian dikenal dengan Fatwa Solo, yang membolehkan pernikahan wanita 
Syarifah5 dengan laki-laki non Al-Alawiyah. Pendapat itu disampaikan Surkati ketika 
ditanya oleh salah seorang dari keluarga Alawiyah Umar Bin Said Sungkar di Solo. 
Ternyata jawaban itu menimbulkan protes dikalangan Alawiyin karena hal itu 
dianggap sebagai penghinaan terhadap mereka. Mereka menuntut agar Syaikh Ahmad 
Surkati mencabut fatwanya, karena di dalam tradisi mereka perkawinan antara wanita 
syarifah dengan laki-laki bukan syarif itu dipandang dapat menghilangkan hak 
istimewa mereka sebagai keturunan Nabi, bahkan diharamkan. Hal itulah yang 
menjadi titik awal perselisihan antara Surkati dengan Jamiatul Khair,6 yang 
merupakan perkumpulan keturunan Arab kalangan Ba’allawi (keturunan Nabi 
Muhammad Saw). Perselisihan itu tidak menemukan titik temu hingga akhirnya 
Surkati memutuskan untuk keluar dari Jamiatul Khair. 
                                                           
4Bisri Affandy, Syaikh Ahmad Syukati Pembaharu dan Pemurni Islam di Indonesia 1874-
1943, (Jakarta: Pustaka Al-Kutsar, 1999), h. 10. 
5Syarif adalah gelar yang diberikan kepada laki-laki dari keturunan Fatimah lewat Hasan 
bin Ali bin Abi Thalib, sedangkan untuk keturunan perempuan disebutkan Syarifah. Adapun dari 
Husein diberi gelar Sayyid untuk keturunan laki-laki dan Sayyidah untuk perempuan. Lihat Husein 
Bajerei, Al-Irsyad Mengisi Sejarah Bangsa, h. 15. 
6http://mtssahgl.b;ogspot.com/2011/01/”SyeikhAhmad Surkati Al-Anshari (Pendiri Al-
Irsyad Al-Islamiyah)” diakses pada hari Jumat 16 Juni 2017 jam 19:32 
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Sekeluarnya dari Jamiatul Khair, Syaikh Ahmad Surkati bersama para 
sahabatnya mendirikan perkumpulan di luar Jamiatul Khair yaitu Al-Irsyad. Pada 
tahun 1913 M secara resmi Syaikh Ahmad Surkati membuka sekolah dengan nama 
Madrasah Al-Irsyad al-Islamiyah.7 Bersamaan dengan dibukanya madrasah itu 
Syaikh Ahmad Surkati juga menyetujui usulan sahabat-sahabatnya untuk mendirikan 
Jami’yah yang akan menaunginya, yang mereka namakan Jami’at al-Islah wa Al-
Irsyad al-Arabiah. 
 Berawal dari sini semakin jelas perselisihan dan ketidaksenangan pihak 
Jamiatul Khair terhadap Syaikh Ahmad Surkati. Mereka menuduh dia sebagai 
pemecah belah golongan Arab dan meremehkan ahl al-bayt (Keluarga Nabi 
Muhammad Saw). Sikap ketidaksukaannya itu diungkapkan melalui dua surat kabar 
yang mereka terbitkan yaitu Al-Iqbal dan Hadramaut. Melalui dua media itu mereka 
menyebarkan kecaman kepada Surkati dan Al-Irsyad. 
 Sebagai seorang tokoh pemikir, penggerak, dan pembaharu di Indonesia 
Syaikh Ahmad Surkati tidak menjalankan usahanya sendiri, tetapi dibantu oleh 
murid-muridnya yang menjadi pengurus Al-Irsyad di beberapa kota, diantaranya kota 
Tegal, Pekalongan, Bumiayu, Cirebon, dan Surabaya.8 Pemikiran-pemikiran Syaikh 
Ahmad Surkati memiliki pengaruh yang cukup besar, baik dikalangan keturunan 
Arab maupun kalangan pribumi di Indonesia. Beberapa tokoh reformasi Indonesia 
yang menjadi muridnya, walaupun belajarnya tidak terjadwal secara rutin, 
diantaranya KH. Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyah, H. Zamzan, dan H. 
                                                           
7Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: LP3ES, 1980), h.  
73. 
8Hussein Badjerei, Al-Irsyad,  h.  77. 
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Muhammad Yunus. Bahkan, Ahmad Hasan, seorang tokoh Persis yang paling 
bersemangat meluruskan aqidah umat Islam juga mengaku sebagai murid Surkati. 
Pemikiran Syaikh Ahmad Surkati mampu mengubah tradisi sebagian 
masyarakat Arab di Indonesia, serta menjadi penggerak lahirnya tokoh-tokoh 
reformasi di kalangan masyarakat pribumi, bahkan murid-muridnya tidak hanya dari 
kalangan keturunan Arab dan pribumi, tetapi juga orang Belanda salah satunya Van 
der Plas seorang pejabat pemerintahan Belanda.9 
 Ide dan pemikiran-pemikiran Syaikh Ahmad Surkati dituangkan dalam bentuk 
tulisan dan diterbitkan dalam bahasa Arab, Melayu, dan Belanda,10 dimuat dalam 
majalah dan surat kabar yang dapat dibaca oleh masyarakat umum. Salah satu 
majalah ini adalah Suluh Hindia yang diketuai H.O.S Tjokroaminoto dan 
Azzachratoel Islamiyah. Melalui media itu pemikiran Surkati semakin tersebar luas 
dalam masyarakat. 
 Dari penjelasan di atas penulis menangkap permasalahan yang menarik. 
Syaikh Ahmad Surkati dan pengurus Jamiatul Khair sama-sama keturunan Arab, 
yang sama-sama juga membawa misi da’wah Islam dan pembaharu pendidikan Islam 
yang seharusnya memiliki pandangan dan pemikiran yang sejalan, namun 
kenyataannya berbeda. Syaikh Ahmad Surkati mempunyai pemikiran yang berbeda 
dengan kebanyakan keturunan Arab. Ia membawa pemikiran dan ide-ide baru yang 
sulit diterima oleh kalangan keturunan Arab, terutama kelompok Alawiyyah bahkan 
menolak sama sekali. Akan tetapi, dengan semangat dan keyakinannya, pemikiran 
dan ide-idenya dapat diterima oleh sebagian masyarakat di luar Alawiyin sehingga 
                                                           
9Bisri Affandi, Syaikh Ahmad Syurkati,  h.  129. 
10G.F. Pijper, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam  di Indonesia 1900-1950, (Jakarta: 
UI-Press, cet 1, 1984),  h. 120. 
5 
 
 
 
 
 
berkembang dan memiliki pengaruh yang besar di kalangan Arab bahkan pribumi di 
Indonesia. Dari sinilah penulis menganggap hal ini penting dan menarik untuk diteliti 
dan dikaji. 
B. Rumusan Masalah 
Masalah pokok penelitian ini adalah bagaimana peranan Syaikh Ahmad 
Surkati dalam perkembangan Islam pada waktu itu dan pengaruh dari pemikirannya 
terhadap keturunan Arab dan pribumi di Indonesia, mulai dari kedatangannya ke 
Indonesia pasda tahun 1911 M, sampai dengan meninggalnya pada tahun 1943 M. 
Alasan mengambil batasan tahun 1911 M karena pada tahun itulah Surkati memulai 
aktivitas dan memunculkan pemikiran-pemikirannya di Indonesia, sedangkan tahun 
1943 M merupakan tahun meninggalnya Ahmad Surkati. Dengan batasan tersebut 
permasalahan yang diteliti diharapkan dapat lebih terfokus. 
Mengacu pada uraian di atas, dan untuk mendapatkan jawaban dari pokok 
permasalahan, maka disusun sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Biografi Syaikh Ahmad Surkati? 
2. Bagaimana usaha-usaha Syaikh Ahmad Surkati dalam perkembangan Islam? 
3. Bagaimana pengaruh Syaikh Ahmad Surkati terhadap Tokoh-tokoh di berbagai 
lembaga Islam? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah terkait dengan seorang tokoh Islam yaitu Syaikh 
Ahmad Surkati dan pengaruhnya terhadap perkembangan Islam.  
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Syaikh Ahmad Surkati dilahirkan di Sudan, dan setelah lama menetap dikota 
suci Makkah, beliau diundang untuk mengisi dakwahnya di Indonesia atas 
permintaan Jamiat Khair (organisasi yang dikelola oleh masyarakat keturunan Arab 
di Indonesia) hingga beliau mendirikan organisasi Al-Irsyad, Syaikh Ahmad Surkati 
tidak kembali lagi ke negeri asalnya, namun menetap di Indonesia hingga akhir 
hayatnya. 
Syaikh Ahmad Surkati membawa gerakan pembaharu dan pemurni ajaran 
Islam yang dijiwai oleh semangat Pan-Islamisme di Mesir yang diserukan oleh 
Muhammad Abduh dan muridnya Syaikh Rasyid Ridha untuk memberantas penyakit-
penyakit aqidah seperti taqlid, bid’ah dan khurafat yang memenuhi persada tanah air.  
2. Deskripsi Fokus 
 Untuk lebih memudahkan pembahasan, maka perlu didefinisikan istilah yang 
dianggap penting terkait dengan permasalahan, yaitu perkembangan pemikiran Islam. 
Syaikh Ahmad Surkati lahir di Desa Udfu, Jazirah Arqu, Dongula negara 
Sudan, 1292 H atau 1875 M. Syaikh Ahmad Surkati lahir dari keluarga terpelajar 
dalam ilmu agama Islam.  Ia adalah seorang keturunan Arab dari Sudan yang banyak 
memberikan sumbangan pemikiran baik dalam perkembangan pendidikan Islam 
maupun pemikiran Islam di Indonesia.11 
Menurut McLeod, perkembangan adalah proses atau tahapan pertumbuahan 
kearah yang lebih maju, serta menurut Ahmad Sudrajat, perkembangan adalah 
perubahan yang sistematis, progresif, dan berkesinambungan dalam diri individu 
                                                           
11https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ahmad_Surkati#cite_note-1. 
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sejak lahir hingga akhir hayat termasuk dengan perubahan-perubahan yang dialami 
menuju tingkat kematangan atau kedewasaannya. 
Pemikiran dalam bahasa Inggris dikenal dengan Inference, yang berarti 
mengeluarkan suatu hasil berupa kesimpulan. Ditinjau dari segi terminologi 
pemikiran adalah kegiatan manusia mencermati suatu pengetahuan yang telah ada 
dengan menggunakan akalnya untuk mendapatkan atau mengeluarkan pengetahuan 
yang baru.12 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menunjukkan sumber-sumber yang 
terkait dengan judul skripsi ini, sekaligus menelusuri tulisan atau penelitian tentang 
masalah yang dipilih dan juga untuk membantu penulis dalam menemukan data 
sebagai bahan perbandingan, agar data yang dikaji lebih jelas. 
Penelitian mengenai Syaikh Ahmad Surkati memang sudah banyak, namun 
khusus penelitian mengenai peranan Syaikh Ahmad Surkati masih dibahas secara 
umum dan belum dapat memberikan penjelasan dan uraian yang sistematis. 
Diantara karya-karya yang membahas Ahmad Surkati adalah: 
Buku karya Bisri Affandi yang berjudul Syeh Ahmad Syurkati (1874-1943) 
Pembaharu & Pemurni Islam di Indonesia, diterbitkan di Jakarta oleh pustaka al-
Kautsar pada tahun 1999. Buku ini membahas tentang biografi Syaikh Ahmad Surkati 
mulai dari aktivitas di tanah kelahirannya (Sudan), hingga aktivitas di Indonesia. 
Dalam buku tersebut dijelaskan latar belakang keluarga dan pendidikan Surkati, 
                                                           
12http://filsafataddict.blogspot.com/2014/07/definisi-pemikiran.html diakses pada tanggal 
16 Juni 2017 pukul17:34 WITA 
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sedangakan setelah kedatangannya di Indonesia lebih banyak dijelaskan mengenai 
hubungannya dengan gerakan Al-Irsyad, dan usaha pemurnian ajaran Islam. 
Buku yang berjudul Studi tentang Sejarah Islam di Indonesia 1900-1950 
karya G.F. Pijper, yang diterjemahkan oleh Tudjimah dan Yessy Agustin. Dalam 
bahasan bab ketiga buku ini dijelaskan aktivitas tiga gerakan Reformasi Islam di 
Indonesia, yaitu Muhammadiyah yang didirikan Ahmad Dahlan, Al-Irsyad yang 
diketuai Ahmad Surkati, dan Persis. Dalam buku ini juga dijelaskan hubungan antara 
ketiganya dan model pembaharuan yang dilakukan ketiganya. Mengenai Al-Irsyad, 
Pijper lebih banyak menjelaskan pandangan-pandangan Surkati dalam bentuk kutipan 
karyanya, salah satunya; Surat al-Jawab dan Al-Wasiyat al-Amiriyya. 
Buku yang berjudul Al-Irsyad Mengisi Sejarah Bangsa, ditulis oleh Hussein 
Badjerei. Dalam buku ini dijelaskan sejarah berdirinya Al-Irsyad dan 
perkembangannya, peran Surkati dalam organisasi ini, dan hubungan Surkati dengan 
orang-orang pribumi yang memiliki pengaruh besar di Indonesia. 
Jurnal yang berjudul Nilai-nilai Kebangsaan Pendidikan Islam Dalam 
Perspektif Syaikh Ahmad Surkati 2013, ditulis oleh Faizah Nurmaningtyas. Dalam 
jurnal ini membahas tentang bagaimana Syaikh Ahmad Surkati membangkitkan 
kesadaran Muslim Indonesia akibat penjajahan. Ia menggunakan pendidikan sebagai 
media pemurnian Islam di Indonesia. 
 Selain dari buku di atas, penulis juga mempersiapkan beberapa rujukan yang 
lain, baik dari media online serta buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan 
tersebut. Sejauh pengamatan penulis judul ini belum pernah dibahas oleh siapapun 
dalam bentuk skripsi, tesis atau disertasi. Dengan demikian, tulisan ini disamping 
dapat dipertanggung jawabkan obyektivitasnya juga diharapkan menjadi cakrawala 
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baru dalam kajian tentang pemikiran Syaikh Ahmad Surkati dalam perkembangan 
Islam di Indonesia. 
 Karya-karya di atas memiliki kesamaan objek dengan penelitian yang penulis 
lakukan yaitu mengenai Syaikh Ahmad Surkati, namun fokus kajiannya berbeda. 
Karya-karya di atas belum secara rinci menjelaskan pemikiran-pemikiran Syaikh 
Ahmad Surkati dan pengaruh yang muncul di kalangan keturunan Arab dan Pribumi 
di Indonesia. Oleh karena itu, penulis memfokuskan penelitian ini pada peranan 
Syaikh Ahmad Surkati melalui pemikiran dan dampak dari pemikirannya ini terhadap 
perkembangan Islam di Indonesia, sekaligus memposisikan penelitian ini sebagai 
pelengkap dari karya-karya yang sudah ada. 
E. Metodologi Penelitian 
Dalam penulisan ini, metode yang digunakan yaitu metode penulisan sejarah. 
Maka upaya merekonstruksi masa lampau dari objek yang diteliti itu ditempuh 
melalui penelitian. 
 1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian yang sifatnya menjelaskan dengan menggunakan berbagai 
sumber. Penelitian ini juga merupakan penelitian sejarah yang dalam proses 
pengambilan datanya melalui proses Library Research (Penelitian Pustaka). 
 Dalam hal ini peneliti akan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber 
seperti buku-buku, jurnal, dan berbagai sumber dari media elektronik. 
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 2. Pendekatan Penelitian 
 Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Pendekatan Historis 
 Dalam penelitian ini penulis melakukan suatu pendekatan yang sesuai dengan 
studi penelitian sejarah. Tentu dalam penelitian sejarah pendekatan yang akan 
digunakan adalah pendekatan history atau pendekatan sejarah. Pendekatan history 
atau pendekatan sejarah merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
dalam melakukan penelitian tentang objek sejarah, agar mampu mengungkapkan 
banyak dimensi dari peristiwa tersebut.13 
b. Pendekatan Sosiologi 
 Sejarah identik dengan politik karena jalannya sejarah selalu ditentukan oleh 
kejadian sosial.14 Penelitian ini memfokuskan objek penelitiannya pada pola-pola 
perubahan dan perkembangan yang muncul dalam masyarakat. Pola-pola tersebut 
berhubungan dengan perilaku, tradisi, kepercayaan, bahasa, maupun interaksi sosial. 
c. Pendekatan Pendidikan 
 Pendekatan Pendidikan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
kita terhadap proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 
suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, yang di dalamnya mewadahi, 
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 
teoritis tertentu. 
                                                           
13Rahmat, dkk. Buku Daras Praktek Penelusuran Sumber Sejarah dan Budaya (Cet. 1; 
Jakarta : Guna darma Ilmu), h. 135. 
14Dudung Abdurrahman,  Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 
h. 17. 
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 3. Metode Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data merupakan suatu keterampilan dalam menemukan sumber. 
Dalam penelitian ini, sumber yang didapatkan oleh penulis diperoleh melalui data 
kepustakaan, konsepsi, maupun data kepustakaan penelitian. Dalam tahap heuristik 
peneliti akan mencari dan mengumpulkan sumber data melalui literatur atau buku-
buku serta sumber-sumber lainnya yang dinilai relevan dengan masalah yang dikaji. 
Adapun metode yang digunakan adalah Library Research (penelitian kepustakaan) 
yaitu pengumpulan data atau penyelidikan melalui membaca buku-buku atau karya 
ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan. 
 4. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
 Metode penelitian sejarah adalah poses untuk mengkaji dan menguji 
kebenaran rekamanan peninggalan-peninggalan masa lampau, menganalisis secara 
kritis meliputi usaha  sintesa agar menjadikan penyajian kisah sejarah yang bisa 
dipercaya. Metode penelitian sejarah akan membahas tentang penelitian sumber, 
kritik sumber sistesis hingga kepada penyajian hasil penelitian.15 Adapun metode 
yang diguakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Heuristik 
Heuristik adalah suatu usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
sumber-sumber yang berupa data-data atau jejak sejarah. Tanpa sumber maka sejarah 
tidak akan bisa bicara. Dalam hal ini, penulis menggali sumber-sumber sejarah yang 
berupa buku, skripsi, artikel, dan jurnal yang mendukung penulisan ini. 
 
                                                           
15 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah, (Diktat, IAIN Sunan Ampel, 2010), h. 16-17. 
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b. Kritik 
Setelah sumber dikumpulkan, tahap selanjutnya adalah kritik sumber. Kritik 
merupakan suatu kegiatan untuk mengkaji dan meneliti sumber, sehingga dapat 
diketahui kredibilitas dan keotentisitasnya. Semua sumber yang telah dikumpulkan 
terlebih dahulu diverifikasi sebelum digunakan. Sebab, tidak semuanya langsung 
digunakan dalam penulisan. Dua aspek yang dikritik ialah otentisitasnya (keaslian 
sumber) dan kreibilitas (tingkat kebenaran informasi) sumber sejarah.16 
c. Interpretasi 
Interpretasi disebut dengan penafsiran. Interpretasi adalah usaha para sejarawan 
untuk meneliti ulang tentang sumber-sumber yang telah didapatkan, apakah terdapat 
sinkronisasi atau saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Dengan demikian, 
sejarawan memberikan penafsiran terhadap sumber yang telah diapatkan. Penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif maka pengolahannya menggunakan metode: 
a). Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur khusus kemudian 
mengambil kesimpulan yang bersifat umum.  
b). Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
d. Historiografi 
Historiografi merupakan langkah akhir dalam metode penelitian sejarah. 
Historiografi adalah merekonstruksi fakta-fakta yang telah tersusun berdasarkan 
                                                           
16 Adb Rahman Hamid & Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah, (Cet II, 
Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2014), h. 47. 
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penafsiran yang dilakukan sejarawan terhadap sumber-sumber yang berbentuk 
tulisan.17 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah dibahas di atas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
a. Memperkenalkan Biografi Syaikh Ahmad Surkati 
b. Mengetahui bagaimana usaha-usaha Syaikh Ahmad Surkati 
c. Mengetahui peranan Syaikh Ahmad Surkati dalam perkembangan Islam. 
2.  Manfaat Penelitian 
    Berdasarkan tujuan dari penelitian skripsi ini, penulis berharap hasil dari 
penelitian ini dapat memberi manfaat diantaranya sebagai berikut: 
a. Agar penulis dan pembaca dapat memahami tentang pemikiran Syaikh 
Ahmad Surkati 
b. Dapat memberikan informasi khusunya dalam aspek pemikirannya  yang 
dapat digunakan sebagai bahan diskusi 
c. Sebagai bahan kajian dan diskusi akademik mengenai tokoh Syaikh Ahmad 
Surkati dan peranannya 
d. Sebagai bahan referensi dan acuan bagi siapapun yang ingin mengetahui 
peranan Syaikh Ahmad Surkati dalam perkembangan Islam di Indonesia. 
 
                                                           
17 Siti Shofiatul Ulfiyah, Studi Biografi dan Perannya dalam Pengembangan Al-Irsyad 
Tahun 1914-1943, (Skripsi, Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), h. 8-9. 
14 
 
 
 
 
 
BAB II 
BIOGRAFI SYAIKH AHMAD SURKATI 
A. Riwayat Syaikh Ahmad Surkati 
1. Mengenal Syaikh Ahmad Surkati 
 Syaikh Ahmad Surkati memiliki nama lengkap Ahmad bin Muhammad bin 
Muhammad bin Muhammad Assurkati al-Khazrajiy al-Anshary. Dilahirkan di daerah 
Udfu, Jazirah Arqu, Dungulu, Sudan, pada tahun 1292 H atau 1872 M.18 Dari Sudan 
kemudian hijrah ke Saudi Arabia karena situasi politik di Sudan saat itu yang 
dikuasai oleh Inggris. Awalnya Syaikh Ahmad Surkati menetap dan belajar di 
Madinah selama 4 tahun. Kemudian pindah ke Mekah untuk melanjutkan pelajaran 
agama sehingga memperoleh ijazah Syahadah Alimiyah pada tahun 1326 H. Di 
Mekah Syaikh Ahmad Surkati menetap selama 11 tahun. Di antara guru-guru Syaikh 
Ahmad Surkati di Mekah adalah: 
a. Syekh al-Falih 
b. Al-Faqih Syekh Ahmad bin Haji Ali Madjub 
c. Syekh Gurra’ al-Allamah Syekh Muhammad al-Maghribi 
d. Al-Imam as-Sayid Ahmad al-Barzanji al-Madani 
e. Al-Allamah asy-Syekh Muhammad bin Yusuf al-Khayyat 
f. Syekh Syueb bin al-Maghribi19 
Orang tua pada zaman dahulu cenderung memberi nama “Muhammad” pada 
putra pertamanya.20 Namun Muhammad dipilih karena nama Muhammad memiliki 
                                                           
18
 Siti Shofiatul Ulfiyah, Studi Biografi dan Perannya dalam Pengembangan Al-Irsyad 
Tahun 1914-1943, h. 11. 
19
 H. Muhammad Syamsu As, Ulama Pembawa Islam di Indonesia, (Cet.II; Jakarta: 
Lentera, 1999), h. 287. 
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arti yang istimewa yaitu terpuji. Selain itu, nama tersebut adalah nama Rasulullah 
yang mempunyai kepribadian yang mulia. Memberi nama seorang anak dengan nama 
Muhammad merupakan harapan orangtua agar anaknya memiliki kepribadian seperti 
Nabi Muhammad Saw. Menurut ijma ulama, kita diperkenankan menamakan bayi 
dengan nama Raulullah Saw. Akan tetapi tidak boleh menggunakan gelar beliau. 
Adapun nama-nama  Rasullullah seperti yang tercantum dalam Hadisth sebagai 
berikut. Rasulullah Saw. bersabda;  
“Aku mempunyai lima nama, aku Muhammad, aku Ahmad, aku al-Mahi 
yang Allah perkenankan menghapuskan kekafiran dengannya, aku al-Hasyir 
yang Allah perkenankan menghimpun umat manusia di sekelilingku dan aku 
al-Aqib yang tiada lagi Nabi sesudahku.” (HR. Al Bukhari dan Muslim). 
Kata “Surkati” merupakan dialek Dungula kuno yang dipakai sebagai gelar 
seorang ilmuan. Kata “Sur” berarti kitab yang berbobot, dan Katty berarti bertumpuk 
atau banyak.21 Nama Surkati ini mencerminkan betapa tekunnya Syaikh Ahmad 
Surkati dalam mencari ilmu. Gelar ini diberikan oleh pamannya ketika pamannya 
melihat Syaikh Ahmad Surkati pulang dari menuntut ilmu selalu membawa kitab 
yang jumlahnya banyak.22 Selain itu, Nama Surkati diambil dari sebutan yang 
dilekatkan pada neneknya yang memperoleh sebutan itu karena sepulangnya dari 
menuntut ilmu di Mesir ia membawa banyak kitab. Sedangkan, nama tambahan al-
Ansari itu diberikan karena Syekh Ahmad masih keturunan dari sahabat Nabi yaitu 
Jabir bin Abdullah al-Ansari. Menurut Trimingham, Islam masuk ke Dungula pada 
sekitar abad ke-14. Pendiri lembaga pengajaran Islam pada masa itu adalah  Ghulam 
                                                                                                                                                                     
20
 Hussein Badjerei, Al-Irsyad,  h.34. 
21
 Hussein Badjerei, Al-Irsyad,  h.34 
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Allah ibn Aid yang berasal dari Yaman. Setelah itu, datang empat orang yang 
mengaku keturunan dari Jabir bin Abdullah al-Ansari. 
Ayah Syaikh Ahmad Surkati yang keluaran Al-Azhar juga mewarisi sebutan 
yang sama seperti neneknya, ayah Syaikh Ahmad Surkati memiliki pula banyak 
kitab. Dengan kata lain, Syaikh Ahmad Surkati lahir dari keluarga terpelajar dalam 
ilmu agama Islam. 
Menurut penuturan saudara kandungnya, sejak kanak-kanak Syaikh Ahmad 
Surkati telah ditandai kelebihan berupa kejernihan pikiran dan kecerdasan. Hal ini 
mendorong ayahnya cenderung memperlakukan dia lebih istimewa dibanding 
saudara-saudara kandungnya yang lain.23 
2. Kedatangan Syaikh Ahmad Surkati di Indonesia 
Syaikh Ahmad Surkati didatangkan ke Indonesia pada tahun 1329 H atau 
tahun 1911 M. Ia didatangkan oleh Perguruan Jamiatul Khair, suatu perguruan yang 
anggota pengurusnya terdiri dari orang-orang Indonesia keturunan Arab golongan Ba 
Alawi (Keluarga besar Alawi) di Jakarta.24 
Jamiatul Khair adalah organisasi pertama yang didirikan di Indonesia pada 15 
Juli 1905. Pendirinya bernama Sayyid Muhammad Al-Fath ibn Abdurrahman Al-
Masjhur, Sayyid Muhammad ibn Abdullah ibn Sjihab, Sayyid Idrus ibn Ahmad ibn 
Sjihab dan Sayyid Sjehan ibn Sjihab. Kegiatan yang menjadi perhatian organisasi ini 
                                                                                                                                                                     
22
 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, h. 74. 
23
 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati,  h. 4. 
24
 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati, h. 10 
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meliputi dua bidang. Pertama, pendirian dan pembinaan sekolah pada tingkat dasar. 
Kedua, pengiriman anak-anak muda ke Turki untuk melanjutkan studi.25 
Maksud pengurus Jamiatul Khair mendatangkan Syaikh Ahmad Surkati ialah 
dalam rangka memenuhi kebutuhan guru. Menurut Deliar Noer, sekolah Jamiatul 
Khair bukan lembaga pendidikan yang semata-mata bersifat agama, tetapi juga 
mengajarkan ilmu berhitung, sejarah dan pengetahuan umum lainnya.26 
Kedatangan Syaikh Ahmad Surkati di Jakarta disambut gembira dan penuh 
hormat oleh pengurus dan warga Jamiatul Khair. Bahkan salah seorang pemukanya, 
Syekh Muhammad bin Abd al-Rahman Shihab meminta masyarakat Arab untuk 
menghormati Syaikh Ahmad Surkati. Namun, sambutan baik dan gembira keluarga 
besar Jamiatul Khair itu tidak berlangsung lama. Menjelang tahun ajaran ketiga, saat 
itu berkembang pesatnya usaha-usaha memajukan sekolah-sekolah, telah terjadi 
perbedaan pendapat yang menyebabkan perselisihan antara Syaikh Ahmad Surkati 
dan pengurus Jamiatul Khair. 
Perselisihan tersebut terjadi ketika pengurus Jamiatul Khair memperoleh 
laporan negatif tentang Syaikh Ahmad Surkati yaitu ketika perjalanan keliling Jawa 
Tengah, sebagai tamu golongan Arab Alawi, ia singgah di Solo dan diterima di 
rumah al-Hamid dari keluarga al-Azami. Saat itulah Sa’ad bin Sungkar bertanya 
tentang hukum perkawinan antara gadis keturunan Alawi dengan pria bukan 
keturunan Alawi menurut syariat Islan. Jawaban Ahmad Surkati singkat dan tegas, 
“boleh menurut hukum shara’ yang adil”. 
                                                           
25 H. Muh. Dahlan, Sejarah Sosial Intelektual Islam, (Cet I; Alauddin University Press 
2014), h. 129. 
26
 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, h. 69. 
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Jawaban yang dikenal sebagai “Fatwa Solo” itu telah mengguncang 
masyarakat Arab golongan Alawi. Fatwa itu dianggap sebagai penghinaan, dan 
mereka menuntut pada pengurus Jamiatul Khair agar Syaikh Ahmad Surkati mau 
mencabut fatwanya. Permintaan pencabutan fatwa itu dijawab oleh Syaikh Ahmad 
Surkati bahwa apa yang dia sampaikan itu benar, baik dilihat dari Al-Qur’an maupun 
hadist.27 
B. Pendidikan Syaikh Ahmad Surkati 
 Tidak dapat dipungkiri Syaikh Ahmad Surkati lahir dalam keluarga yang 
mempunyai dedikasi pendidikan agama yang tinggi. Pendidikan agama mulai 
ditanamkan sejak usia dini. Sejak kecil Syaikh Ahmad Surkati dikenal sebagai sosok 
yang yang memiliki kecerdasan yang tinggi melebihi teman sebayanya. Bahkan, 
melebihi kecerdasan yang dimiliki oleh saudara-saudaranya. Hal tersebut yang 
menyebabkan Syaikh Ahmad Surkati lebih diperlakukan secara istimewa oleh 
ayahnya daripada saudara-saudaranya yang lain. Ayah Surkati adalah alumni al-
Azhar yang kemudian menjadi pengajar yang memiliki murid yang tersebar di Mesir 
dan Saudi Arabia.28 Sejak kecil Syaikh Ahmad Surkati sering diajak oleh ayahnya 
untuk menghadiri Majlis Ta’lim dan pengajian-pengajian. Dari keikutsertaannya itu, 
ia banyak mendengarkan diskusi-diskusi agama.  
Adapun pendidikan yang pernah ditempuh Syaikh Ahmad Surkati adalah 
sebagai berikut: 
a. Menghafal al-Qur’an di masjid Qaulid  
                                                           
27
 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati, h. 10-11. 
28
 Hussein Badjerei, Al-Irsyad,  h.34 
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Menghafal al-Qur’an merupakan bentuk permulaan dari pendidikan al-Qur’an. 
Syaikh Ahmad Surkati mempunyai kecerdasan yang luar biasa dibanding teman-
temannya. Dia berhasil menghafal al-Qur’an dan mendapat predikat Hafidz dalam 
usia yang sangat muda. Kegiatan menghafal al-Qur’an dilaksanakan setelah sholat 
subuh di masjid Qaulid.  
Syaikh Ahmad Surkati sering tidak mengikuti kegiatan menghafal alQur’an di 
masjid Qaulid, bahkan dua hari berturut-turut. Perbuatannya tersebut mengakibatkan 
pimpinan masjid Qaulid marah besar. Akhirnya, pemimpin masjid tersebut mengutus 
seorang wakilnya untuk mencari Syaikh Ahmad Surkati. Ternyata Syaikh Ahmad 
Surkati ditemukan disebuah bilik asrama dalam keadaan tertidur pulas. Mengetahui 
peristiwa tersebut, pemimpin masjid marah dan menghukum Syaikh Ahmad Surkati. 
Syaikh Ahmad Surkati disuruh berdiri menghadap teman-temannya sekaligus 
mendengarkan teman-temannya menghafalkan al-Qur’an. Setelah itu, pimpinan 
masjid menyuruh Syaikh Ahmad Surkati untuk mengulang ayat-ayat yang telah 
didengarkan.   
Ketika Syaikh Ahmad Surkati melantunkan ayat-ayat yang telah dia dengarkan 
dari hafalan-hafalan temannya, seketika pimpinan masjid tertegun. Karena Syaikh 
Ahmad Surkati melantunkan ayat-ayat tersebut dengan lancar. Dengan ekspresi 
tertegun  pimpinan masjid itu bertanya kepada Syaikh Ahmad Surkati, “Bagaimana 
kamu dapat menghafal padahal kamu dalam keadaan absen dua kali berturut-turut?” 
Syaikh Ahmad Surkati menjawab “saya cukup membaca sekali saja”.29 Sejak itu 
pemimpin masjid membebaskan Syaikh Ahmad Surkati, ia diperkenankan  untuk 
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 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati,  h. 6. 
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menghafal secara pribadi dan bebas dari kegiatan belajar rutin. Kejadian tersebut 
mmbuktikan bahwa Syaikh Ahmad Surkati memiliki kecerdasan yang luar biasa.    
b. Ma’had Sharqi Nawi  
Setelah menghafalkan al-Qur’an di masjid Qaulid dan mendapat predikat Hafidz. 
Maka, Syaikh Ahmad Surkati melanjutkan pendidikannya ke pesantren yaitu Ma’had 
Sharqi Nawi. Pesantren ini di pimpin oleh ulama’ besar yang sangat terkenal di 
Dungula. Sebelum menitipkan anaknya ke Ma’had Sharqi Nawi, ayah Syaikh Ahmad 
Surkati menjelaskan kepada gurunya tentang kepribadian anaknya.  
Setelah resmi menjadi murid di Ma’had Sharqi Nawi, ternyata kepribadian 
Syaikh Ahmad Surkati mulai terlihat. Dia tidak begitu mematuhi peraturan yang ada 
di pesantren, malah sibuk membantu santri yang mengalami kesulitan. Hal tersebut 
membuat kesal sang Guru, karena Syaikh Ahmad Surkati tidak belajar dengan 
sungguh-sungguh. Akhirnya, dipanggillah Syaikh Ahmad Surkati untuk menghadap 
dan memberikan keterangan atas perilakunya selama ini di pesantren.   
c. Di Madinah 
Setelah lulus dari Ma’had Sharqi Nawi, ayah Syaikh Ahmad Surkati berniat 
mengirim Syaikh Ahmad Surkati ke al-Azhar. Karena ayahnya dahulu lulusan dari al-
Azhar. Tetapi keinginan itu tidak tersampaikan karena pada waktu itu sang Mahdi 
melarang seluruh warganya pergi ke Mesir dengan alasan apapun. Pada tahun 1881 
sampai dengan tahun 1898 terdapat krisis politik di Sudan. Yaitu terdapat 
pemberontakan yang dipimpin oleh Abdullah al Ta’asyishi, pemberontakan itu 
bermisi memisahkan Sudan dari Mesir yang sejak abad ke-19 berada dalam 
cengkraman Mesir.  
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Pada usia 22 tahun, Syaikh Ahmad Surkati berniat belajar di Mekkah. Yaitu tepat 
pada tahun 1314 H atau 1896 M. Tetapi, Syaikh Ahmad Surkati tidak lama tinggal di 
Mekkah. Selanjutnya, dia melanjutkan studi ke Madinah selama empat setengah 
tahun. Di sana dia belajar secara mendalam berbagai ilmu agama Islam dan bahasa 
Arab.    
Di Madinah, Syaikh Ahmad Surkati belajar ilmu Hadisth dari ulama besar dari 
Maroko yaitu Syekh Salih dan Syekh Umar Hamdan, Ilmu alQur’an dia dapatkan dari 
Syekh Muhammad al-Khuyari al-Magribi, belajar ilmu fiqih bersama Syekh Ahmad 
bin al-Haji Ali al-Majhub dan Syekh Mubarak al-Nismat. Sedangkan ilmu bahasa 
Arab ia peroleh dari Syekh Muhammad al-Barzanji. Syaikh Ahmad Surkati 
mendapatkan ilmu-ilmu tersebut dari para ahli di bidangnya sehingga tidak diragukan 
lagi kemampuannya. 
d. Di Makkah   
Setelah menetap beberapa tahun di Madinah,  ia melanjutkan studinya ke 
Makkah. Menurut Hussein Badjerei, Syaikh Ahmad Surkati datang ke Makkah pada 
usia 22 tahun. Kedatangan Syaikh Ahmad Surkati ke Makkah adalah untuk 
memperdalam ilmunya, terutama ilmu fiqih mazhab Syafi’i. Ia tinggal di Mekkah 
selama 11 tahun.  
Melalui tesis yang berjudul tentang al-Qadha wal Qadar, ia meraih gelar Al 
'Allamah (1326 H/1908 M) dengan asuhan guru besar Syaikh Muhammad bin Yusuf 
Alkhayaath dan Syaikh Syu'aib bin Musa Almaghribi. Menurut Sati Muhammad, 
Syaikh Ahmad Surkati adalah orang Sudan yang pertama kali namanya tercatat dalam 
daftar ulama’ di Makkah,walaupun sebenarnya banyak orang Sudan yang berstudi di 
Makkah. Konon, ulama’ Makkah  terkenal sangat selektif dalam mencatat orang 
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selain dari Hijaz (afagi) untuk masuk dalam daftar ulama Mekkah. Hal tersebut tidak 
hanya berlaku pada negara Sudan saja, tetapi juga negara-negara lain. Hal tersebut 
dilakukan untuk memelihara penghargaan yang diberikan pada ulama yang terdaftar 
dalam pemerintahan Usmaniyah.  
Syaikh Ahmad Surkati kemudian menjadi guru di al-Haram asy-Syarif dan 
diangkat menjadi mufti di Makkah. Untuk memperluas pengetahuannya, dia 
berhubungan  baik dengan ulama al-Azhar. Dari ulama’ al-Azhar nilah, Syaikh 
Ahmad Surkati ditawari untuk mengajar di Indonesia.30 Selama di Indonesia Syaikh 
Ahmad Surkati tidak pernah terjun secara langsung dalam dunia politik. Menurut 
Basuni, meskipun tidak terjun secara langsung kedunia politik, tetapi dalam 
ceramahnya selalu memotivasi umat Islam untuk merdeka. 
C. Karya-karya Syaikh Ahmad Surkati 
 Selain sebagai guru, pendidik, ulama, dan tokoh pergerakan Islam, Syaikh 
Ahmad Surkati juga seorang penulis. Dengan latar belakang sebagai penyandang 
gelar al-Allamah dan kegemarannya membaca berbagai kitab, dia mampu menulis 
tentang berbagai cabang ilmu agama Islam seperti akidah, ibadah, kandungan Al-
Qur’an dan Al-Hadits. 
Sebagian besar karya-karya itu ditulis dalam rangka menyanggah paham 
keagamaan yang menyimpang dari dalil Al-Qur’an dan sunnah sahih. Dan, juga 
sebagai jawaban serta penjelasan dari berbagai bentuk pertanyaan yang diajukan 
kepadanya. Di antara karya-karya Syaikh Ahmad Surkati ada yang berbentuk buku 
dan risalah, ada pula yang berbentuk artikel di majalah dan surat kabar. Karya-karya 
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 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati,  h. 8-9. 
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itu, baik yang sudah diterbitkan dalam bahasa aslinya (bahasa Arab), yang telah 
diterjemahkan, atau yang belum sempat dicetak dan berbentuk tulisan tangan yang 
disimpan murid-muridnya di Al-Irsyad, antaranya: 
a. Risalah surat al-Jawab (1915)  
Karya ini merupakan jawaban dari pertanyaan dari Suluh Hindia yaitu H.O.S 
Tjokroaminoto tentang kafa’ah (persamaan) pada tahun 1915. Menurut Syaikh 
Ahmad Surkati seorang syarifah boleh menikah dengan orang muslim yang bukan 
dari golongan sayid. Karena di dalam Islam tidak ada diskriminasi, yang 
membedakan antara golongan sayid dan bukan sayid semuanya sama. Ketika risalah 
ini beredar, reaksi keraspun datang  dari berbagai pihak terutama dari golongan 
alawi.31 Sebelumnya Syaikh Ahmad Surkati juga pernah berfatwa tentang syahnya 
pernikahan seorang syarifah dengan bukan dari golongan sayid. Fatwa ini terjadi di 
Solo pada tahun 1913. Dikenal dengan ”Fatwa Solo”. Latarbelakang dari fatwa ini 
adalah ada seorang syarifah di Solo yang tinggal satu rumah dengan orang Cina. Pada 
saat ada pertemuan antara orang kalangan Arab, Syaikh Ahmad Surkati meminta agar 
undangan yang hadir bersedia mengumpulkan uang untuk syarifah itu, agar syarifah 
tersebut bisa meninggalkan rumah orang Cina itu. Tetapi di kalangan undangan yang 
hadir tidak bersedia untuk mengeluarkan uang untuk syarifah.    
Akhirnya, Syaikh Ahmad Surkati menawarkan jalan keluar lain. Yaitu 
mencarikan seorang muslim untuk menikahi syarifah itu. Mendengar hal ini tentu saja 
para undangan yang dari golongan sayid tidak setuju, karena bagi mereka seorang 
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 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati,  h. 39-40. 
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syarifah tidak boleh menikah dengan orang yang tidak sederajat dengannya. Akibat 
fatwa ini Syaikh Ahmad Surkati dikucilkan.32 
b. Risalah Tawjih al-Qur’an ila Adab al-Qur’an (1917)  
Risalah ini merupakan bentuk justifikasi dari risalah surat al-Jawab. Adapun 
isi risalah ini yaitu tentang kedekatan seseorang dengan  Rasulullah bukanlah 
disebabkan karena keturunan, tetapi karena ketaatannya menjalankan syariat yang 
telah dibawa oleh Rasulullah, keutamaan seorang muslim di antara muslim lainnya 
bukanlah dilihat dari keturunan tetapi dilihat dari kualitas ilmu dan agamanya, dan 
berisi tentang kritik dan kebodohan yang melakukan penyimpangan terhadap ajaran 
agama yang benar yang sesuai dengan al-Qur’an dan Hadist.  
c. Al- Wasiyyat al-Amiriyyah (1918)   
 Karya ini berisi tentang anjuran untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi 
mungkar yang telah diterangkan di dalam al-Qur’an dan Hadist. Setiap pasal dimulai 
dengan Ayyuha al-Mu’min. Oleh G.F. Pijper buku ini disamakan dengan karya al-
Ghazali berjudul Ayyuha al-Walad. Buku ini diterbitkan di Surabaya pada tahun 
1918.  
d. Al-Dhakhirah al-Islamiyah (1923)   
Edisi perdana majalah ini terbit pada bulan Muharram 1324/Agustus 1923. 
Menurut Pijper, majalah ini bertahan sampai edisi ke-10.33 Majalah ini merupakan 
penggerak pembaharuan Islam. Majalah ini berisi tentang berbagai pertanyaan 
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 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, h. 72. 
33 GF. Pijper, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam Di Indonesia 1900-1950, (Jakarta: UI-
Press, 1985), h. 123. 
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tentang syari’at agama dan pembongkaran Hadist-Hadist palsu yang dipakai dalil 
untuk mempertahankan ibadah atau muamalah yang selama ini dilakukan oleh orang 
Indonesia yang menurut Syaikh Ahmad Surkati sangat bertentangan dengan al-
Qur’an dan Hadist.34 
e. Al-Masail al-Thalath (1925)  
Karya ini ditulis untuk mempersiapkan perdebatan yang digagas oleh Persis 
(Persatuan Islam). Perdebatan ini akan dilakukan oleh Syaikh Ahmad Surkati dan Ali 
al-Thayib yang berasal dari golongan Alawi. Akan tetapi perdebatan ini gagal 
dikarenakan Ali al-Thayib menghendaki perdebatan itu diadakan di Surabaya 
sedangkan pihak Persis sudah merencanakan perdebatan itu dilaksanakan di 
Bandung. Karya ini berisi tentang tiga masalah yaitu, ijtihad dan taqlid, sunnah dan 
bid’ah, ziarah dan tawassul kepada nabi dan orang yang dianggap mulia.  
f.  Zeedeleer Uit Den Qor’an (1932)  
 Buku ini merupakan terjemahan bahasa Belanda dari risalah al- Adab al-
Quraniyah. Dalam buku ini dijelaskan bahwa al-Qur’an tidak hanya menjelaskan 
tentang peraturan agama tetapi al-Qur’an juga menjelaskan tentang akhlaq. Dalam 
menerjemahkan buku ini ke dalam bahasa Belanda Syaikh Ahmad Surkati dibantu 
sepenuhnya oleh Ch. O. Van der Plas. Menurut penjelasan Van der Plas, buku ini 
ditujukan pada orang-orang Indonesia yang berpendidikan Barat. 
g.  Al-Khawatir al-Hisan (1941)  
Karya ini berisi sajak-sajak yang merupakan ungkapan kenangan Syaikh 
Ahmad Surkati dengan teman seperjuangannya. Saat Syaikh Ahmad Surkati telah 
                                                           
34 Zuhairini dkk, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 92. 
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berusia lanjut, ia mengidap sakit mata, yang membuat dia buta, berbagai macam 
usaha pengobatan untuk mencegah kebutaan sudah dilakukan. Akhirnya dia 
memutuskan menerima cobaan itu dan awal bulan Rajab 1359/1940 M Syaikh 
Ahmad Surkati beristirahat di Bogor. 
Di masa itulah ia menulis kumpulan sajak-sajak yang merupakan kenangan 
terhadap semua sahabat seperjuangannya, termasuk pendiri Muhammadiyah KH. 
Ahmad Dahlan dan tokoh reformasi di tubuh Persis Ahmad Hasan. 
 
 
h.  Huqqus Zaujain  
Karya ini berisi tentang ceramah Syaikh Ahmad Surkati tentang hak seorang 
istri dan hak suami istri. 
i.  Tafsir al-Fatihah  
Karya ini berisi tentang kandungan surat al-Fatihah. Para murid mencoba 
mengumpulkan karya ini untuk dibukukan dan disebarluaskan tetapi keinginan 
tersebut tidak terwujud.  
j. Umahatul akhlaq Karya ini menjelaskan tentang akhlaq dan prinsip prinsipnya.35 
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 GF. Pijper, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam Di Indonesia 1900-1950, h. 35. 
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BAB III 
USAHA-USAHA SYAIKH AHMAD SURKATI DALAM 
PERKEMBANGAN ISLAM 
 
A. Bidang Pendidikan  
Syaikh Ahmad Surkati adalah seseorang yang sangat peduli dengan 
pendidikan. Umat Islam akan jauh tertinggal dengan kehidupan yang semakin maju 
jika umat Islam tidak berpendidikan. Karena kecintaannya dengan pendidikan dan 
niat tulusnya untuk memajukan pendidikan, Syaikh Ahmad Surkati sangat senang 
ketika disuruh mengajar di Indonesia. 
Syaikh Ahmad Surkati bercita-cita belajar ke Mesir tepatnya di Al-Azhar. 
Tetapi cita-cita tersebut tidak terwujud karena pemerintahan Mahdi, yang dikenal  
dengan nama Abdullah al-Ta’ayishi, tidak memperkenankan siapa saja orang Sudan 
pergi ke Mesir. Sebagaimana diketahui, sejak awal abad ke-19 Sudan berada dibawah 
kekuasaan Mesir. Namun, kekuasaan itu kemudian memudar karena adanya gerakan 
perlawanan oleh Mahdi Sudan yang semakin kuat sejak tahun 1881 sampai dengan 
tahun 1898 Sudan sepenuhnya berada dibawah pemerintahan Mahdi. 
Syaikh Ahmad Surkati pindah dari Madinah ke Mekkah untuk memperdalam 
ilmunya, terutama fiqh mazhab al-Syafi’i. Ia bermukim di Madinah sekitar empat 
setengah tahun. Di Madinah ia memperdalam ilmu agama Islam dan bahasa Arab. 
Guru-guru Syaikh Ahmad Surkati di Madinah diantaranya adalah dua ulama besar 
ahli hadits asal Maroko, Syekh Salih dan Syekh Umar Hamdan. Ia juga belajar Al-
Qur’an pada seorang ulama ahli qira’at, yakni Syekh Muhammad al-Khuyari al-
Maghribi, belajar fikih dari ahli fikih yang tergolong wara’ yaitu Syekh Ahmad bin 
al-Haji al-Majhub dan Syekh Mubarak al-Nismat, serta belajar bahasa Arab dari ahli 
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bahasa bernama Syekh  Muhammad al-Barzanji.36 Kemudian ia pindah ke Mekkah 
untuk memperdalam ilmunya, terutama fiqh mazhab al-Syafi’i. Ia bermukim di 
Mekkah selama kurang lebih 11 tahun. 
Di Mekkah Syaikh Ahmad Surkati berguru kepada dua orang yang tergolong 
sangat alim diantarannya, Syekh As’ad dan Syekh Abd al-Rahman, al-Allamah Syekh 
Muhammad bin Yusuf al-Kayyah dan Syekh Shu’ayb bin Musa al-Maghribi.37Setelah 
menamatkan pelajaran dari guru-gurunya dan memperoleh gelar al-Allamah pada 
1326 H, Syaikh Ahmad Surkati kemudian mendirikan Madrasah swasta di Mekkah 
dan mendapat sambutan baik. Di samping ia mengajar di Madrasahnya, ia juga 
mengajar di Masjid Haram. 
Dalam upaya memperluas pandangannya, lebih khusus kepada ilmu agama. 
Selama di Mekkah ia banyak berhubungan surat menyurat dengan ulama Al-Azhar. 
Aktivitas ini menyebabkan Syaikh Ahmad Surkati banyak dikenal di kalangan ulama 
Al-Azhar. Kemudian datang utusan dari Jam’iat Khair untuk mencari guru. Ulama 
Al-Azhar menunjuk Syaikh Ahmad Surkati dan menganjurkan utusan itu 
berhubungan langsung dengan Syaikh Ahmad Surkati di Mekkah. Setelah utusan dari 
Jamiat Khair menemuinya, Syaikh Ahmad Surkati menerima tawaran itu dan 
bermaksud segera meninggalkan Mekkah menuju Hindia Timur (nama Indonesia 
ketika itu) ditemani dua orang kawan dekatnya Syekh Muhammad Abd al-Hamid al-
Sudani dan Syekh Muhammad Tayyib al-Maghribi.38  
                                                           
36 Umar Sulayman Naji, Risalah Title-title Kemulyaan dalam Islam, al-Nadi al-Islami, 
Batavia, 1355 H, h. 15. 
37 Umar Sulayman Naji, Tarikh Tawrat al-Islah wa Al-Irsyad, Jilid I, h. 15. 
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Syaikh Ahmad Surkati datang ke Indonesia pada tahun 1329 H atau tahun 
1911 M.39 Maksud pengurus Jamiat Khair mendatangkan Syaikh Ahmad Surkati 
ialah dalam rangka memenuhi kebutuhan guru. Syaikh Ahmad Surkati lalu 
ditugaskan memimpin sekolah yang terletak di Pekojan. Dia juga memperoleh 
kepercayaan mengurus pengajaran dan memeriksa sekolah-sekolah yang lain. Berkat 
kepemimpinan dan bimbingannya, dalam waktu satu tahun sekolah-sekolah tersebut 
maju dan berkembang pesat. Ini terlihat dari banyaknya murid yang masuk, yang 
bukan saja datang dari Jakarta dan sekitarnya, tapi juga dari luar Jakarta, termasuk 
Sumatera.40 Ini merupakan usaha pertama yang dilakukan Syaikh Ahmad Surkati 
dalam perkembangan Islam khususnya dalam bidang pendidikan. 
Namun menjelang tahun ajaran ketiga, saat berkembang pesatnya usaha-
usaha untuk memajukan sekolah-sekolah itu, terjadi perbedaan pendapat yang 
menyebabkan perselisihan antara Syaikh Ahmad Surkati dan pengurus Jamiat Khair 
yang mengakibatkan Syaikh Ahmad Surkati akhirnya mengundurkan diri dari 
perguruan Jamiat Khair pada tanggal 15 Syawal 1332 H atau bertepatan dengan 6 
September 1914 M.41 Sekeluarnya Syaikh Ahmad Surkati dari Jamiat Khair, ia 
kemudian di minta oleh para pemuka masyarakat Arab Jakarta dari golongan non-
Alawi yaitu, Umar Manggusy untuk memimpin Madrasah yang mereka dirikan.42 
                                                           
39 A.S. Mahfoed, Riwayat Singkat Syekh Ahmad Muhammad Assoorkaty Al-Anshory, 
Manuskrip, h. 12. 
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 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati,  h. 4. 
41
 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati,  h. 12. 
42 Syekh Umar Manggusy dikenal sebagai Kapten Arab (seperti kepala desa yang bertugas 
mengurusi penduduknya). Lebih rinci tentang kapten Arab, lihat Husein Haikal, Indonesia-Arab dalam 
Pergerakan Kemerdekaan Indonesia 1900-1942, Disertasi doktor dalam bidang sejarah, Universitas 
Indonesia, 1986, h. 99. 
30 
 
 
 
 
 
Syaikh Ahmad Surkati menerima ajakan dan permintaan Umar Manggusy. 
bertepatan dengan 15 Syawal 1332 H atau 6 September 1914 secara resmi Syaikh 
Ahmad Surkati membuka serta memberi nama sekolah itu Madrasah Al-Irsyad al-
Islamiyah. 
Usaha Syaikh Ahmad Surkati dapat dilihat dari banyaknya pemikiran yang 
dicurahkan untuk memajukan pendidikan terutama dalam tubuh Al-Irsyad. Misalnya, 
ia menyarankan  kesatuan kurikulum dan silabus, penyusunan buku pelajaran, 
perpustakaan bagi guru dan mufti, struktur organisasi pendidikan, serta pengajaran 
ilmu terapan yang akan jadi bekal bagi murid-murid agar mudah memperoleh 
pekerjaan.43 Semua pemikiran-pemikiran Syaikh Ahmad Surkati dapat diketaui 
melalui karya-karyanya.  
Syaikh Ahmad Surkati adalah seorang tokoh penganjur dengan profesinya 
sebagai guru, tertarik pada pandangan-pandangan pembaharuan. Ia kemudian 
berusaha memanfaatkan pandangan-pandangan itu untuk memperbaiki keadaan 
masyarakat Islam, khususnya golongan Arab Indonesia. 
G. F. Pijper yang pernah belajar agama tafsir dan fikih pada Syaikh Ahmad 
Surkati mengatakan bahwa adanya persamaan anatara Syaikh Ahmad Surkati dan 
KH. Ahmad Dahlan tentang Muhammadiyah, organisasi yang perjuangannya berada 
dalam satu mata rantai dengan ide pembaharuan dan pemurnian Islam yang 
bersumber dari Ibn Taymiyah dan Ibn Qayyim.44 Dua tokoh ini kemudian sepakat 
menggarap sasaran masing-masing. Syaikh Ahmad Surkati dalam lingkungan 
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 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati,  h. 19. 
44 G. F. Pijper, Beberapa Studi tentang Sejarah Islam di Indonesia 1900-1950, (Universitas 
Indonesia: Jakarta 1967), h. 111-112. 
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masyarakat Arab, sedangkan KH. Ahmad Dahlan bekerja dalam masyarakat 
pribumi.45 
Dengan semangat pembaharuan seperti itu Syaikh Ahmad Surkati mengamati 
masyarakat di sekitarnya lalu melakukan langkah-langkah nyata untuk 
memperbaikinya. Program yang dijalankannya ini memiliki kesesuaian dengan 
progam-program yang dijalankan oleh Muhammad Abduh, yaitu transformasi 
pendidikan dan pemurnian ajaran Islam dari pengaruh dan praktek-praktek yang 
salah. 
Adapun program yang dilakukan oleh Muhammad Abduh yaitu: 
a. Pemurnian Islam dari pengaruh dan kebiasaan yang merusak 
b. Penyusunan kembali pendidikan tinggi bagi umat Islam 
c. Mempertahankan Islam dari pengaruh Eropa dan dari serangan orang 
Nasrani.46 
 Program khusus Syaikh Ahmad Surkati yang berusaha mengahasilkan alumni 
Irsyadi yang pada saatnya meratakan jalan untuk mewujudkan kecenderungan 
mengarah pada tercapainya program Muhammad Abduh lainnya, yakni perumusan 
kembali ajaran Islam sehubungan dengan pemikiran modern. Di sisi lain juga 
mencoba mengarahkan umat Islam untuk menuntut pengetahuan yang mendasari 
kemajuan dan kemuliaan duniawi, hingga tak menjadi noda pada wajah Islam yang 
jernih. 
Program Syaikh Ahmad Surkati tampak dalam majalah al-Dahakhirah yang 
diterbitkannya pada tahun 1923 yaitu: 
                                                           
45 Husein Abdullah Badjerei, Muhammadiyah Bertanya Surkati Menjawab, (Yayasan 
Lembaga Penyelidikan Ilmu-ilmu Agama Islam dan Dakwah, Salatiga 1985), h. 7-8 
46 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati,  h. 118 
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a. Membersihkan Islam dari pengaruh-pengaruh yang salah khususnya dari 
banyaknya hadits-hadits palsu yang dijadikan pegangan 
b. Menunjukkan kekeliruan dalam mengkaji ajaran Islam dengan pendekatan 
aqliyah dan naqliyah 
c. Menunjukkan bukti-bukti tentang kemajuan pengajaran Islam dan 
kesesuaiannya sebagai pedoman untuk bangsa 
d. Mendorong umat Islam menuntut kemajuan atas dasar ilmu pengetahuan 
agar umat Islam tidak menjadi noda hitam pada wajah Islam yang bersih.47 
Secara umum ide-ide pembaharuan pendidikan Syaikh Ahmad Surkati dapat 
dikategorikan dalam beberapa aspek, yaitu aspek institusi (kelembagaan), kurikulum, 
metode dan pendidikan. Secara keseluruhan program pendidikan yang dilakukan 
berlangsung selama 15 tahun dengan jenjang pendidikan Madrasah awalliyah 
berjenjang 3 tahun, Madrasah ibtidaiyah berjenjang 4 tahun, Madrasah tajhiziyah 
berjenjang 2 tahun, Madrasah takhassus berjenjang 4 tahun. adanya perjenjangan 
institusi pendidikan yang dilakukan oleh Syaikh Ahmad Surkati membuktikan 
keseriusannya dalam mengembangkan pengetahuan dan syi’ar Islam di Indonesia. 
Bahkan langkah kebijakan pendidikan berjenjang memberi keuntungan akan 
kesinambungan keilmuan para siswanya. Di sisi lain, adanya pendidikan berjenjang 
yang dikelola oleh satu organisasi menjamin ketersambungan pemahaman dan 
pencapaian tujuan gerakan organisasi Al-Irsyad.48 
                                                           
47 Ahmad Surkati, al-Dhakhirah al-Islamiyah, Jilid 10, (Batavia: Borobudur 1923/1342), h. 
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48 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 
2001), h. 113. 
33 
 
 
 
 
 
Syaikh Ahmad Surkati yakin bahwa lembaga pendidikan adalah tempat yang 
penting bagi berlangsunya proses pendidikan, menurutnya lembaga pendidikan tidak 
dapat dipisahkan dengan proses pendidikan. Dapat dipahami bahwa sebenarnya 
pendapat Syaikh Ahmad Surkati di atas menyiratkan sebuah konsep manajemen. 
Konsep manajemen yang dimaksud adalah kestabilan, profesionalitas dan 
kepemimpinan yang berkompeten dalam pengelolaan lembaga pendidikan akan 
mempunyai dampak yang baik bagi proses pendidikan. Hal ini sangat mungkin 
terjadi, dapat dikatakan dan diyakini bahwa lembaga pendidikan yang dikelola secara 
baik dan profesional akan berpengaruh baik terhadap proses pendidikan. Sebaliknya 
pengelolaan lembaga pendidikan yang tidak baik dan tidak profesional akan 
berpengaruh buruk terhadap proses pembelajaran. 
Syaikh Ahmad Surkati yakin bahwa lembaga pendidikan menentukan 
keberhasilan pendidikan, kemudian ia mengatakan bahwa lembaga pendidikan yang 
baik akan melambangkan kemajuan sebuah pendidikan, sebab dengan adanya 
lembaga pendidikan yang dikelola dengan baik akan membuat proses pendidikan 
menjadi terarah dan terprogram secara jelas dan terorganisir. 
Menurut Syaikh Ahmad Surkati lembaga pendidikan mempunyai beberapa 
fungsi sebagai berikut: 
a. Pengembangan dakwah Islam 
b. Agen pemersatu visi dan misi menuju kesempurnaan manusia 
c. Mengembangkan tradisi intelektual 
d. Menghadang pemisahan pemikiran bersifat keagamaan dan keduniaan 
e. Buku khusus yang dapat dipinjamkan kepada semua siswa yang dapat 
dimanfaatkan 
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f. Mempunyai perpustakaan dengan koleksi yang lengkap 
g. Mempunyai media publikasi sendiri 
h. Mempunyai dewan komite sekolah yang anggotanya dari praktisi 
pendidikan dan masyarakat 
i. Kepala sekolah dibebaskan dari tugas mengajar agar fokus kepada 
tugasnya sebagai kepala sekolah 
j. Memperhatikan penduduk sekitar sekolah 
k. Membuat pendidikan kejuruan atau keahlian sehingga siswa siap kerja dan 
mandiri 
l. Penyusunan kurikulum hendaknya memperhatikan kebutuhan 
masyarakat.49 
 Dari penjelasan di atas tergambar bahwa Syaikh Ahmad Surkati terlahir 
sebagai manusia yang cerdas, terutama dalam menghasilkan konsep-konsep bersifat 
aplikatif di kalangan umat Islam waktu itu. konsep Syaikh Ahmad Surkati tersebut 
merupakan konsep ideal sebuah institusi pendidikan. Bila hal diatas dapat 
diwujudkan dengan baik maka institusi pendidikan akan lebih baik. Di sisi lain, 
kualitas akan semakin baik dan terjamin. 
 Pendidik dan pembelajar dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena 
keduanya merupakan satu kesatuan dalam dunia pendidikan, ketika seseorang telah 
melaksanakan proses pembelajaran maka ia dikatakan sebagai seorang pendidik. 
Begitu juga seseorang tidak dapat dikatakan sebagai pendidik jika tidak pernah 
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melakukan aktivitas pembelajaran atau mendidik. Sehingga pembelajaran akan 
hancur jika pendidik tidak memiliki keahlian atau tidak profesional. 
 Meskipun hanya dua kriteria, telah memenuhi dan layak untuk menjadi 
seorang pendidik. Karena akhlak yang baik menjadi modal dasar yang kuat bagi guru 
untuk menapaki jalan pendidian. Dengan akhlak yang baik akan mempermudah guru 
berinteraksi dengan siswanya. Sebaliknya guru yang tidak berakhlak pada dasarnya ia 
telah menapaki jalan kegagalan dalam dunia pendidikan.  
 Tujuan pendidikan menurut Syaikh Ahmad Surkati lebih mengacu kepada 
perlindungan terhadap manusia dari keterbelakangan dan keangkuhan diri sendiri, 
terutama dalam posisinya sebagai khalifah Allah di dunia ini. Kutipan tersebut 
membuktikan bahwa pendidikan mempunyai peranan penting dalam membantu 
individu keluar dari kesengsaraan kemunduran kualitas, dan kejatuhan nilai diri. 
 Keterbelakangan dan keangkuhan diri, merasa diri mampu memecahkan 
permasalahan, tantangan dalam meniti dan mengemban kedudukan khalifah di bumi 
ini. Tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh Syaikh Ahmad Surkati 
mengisyaratkan perlunya perhatian khusus terhadap peserta didik, yang mengalami 
berbagai macam perbedaan latar belakang, ekonomi, budaya, kemampuan, bakat dan 
potensi, maka dari itu perlindungan terhadap setiap individu peserta didik menjadi 
sangat penting demi tercapainya pribadi yang baik berdasarkan apa yang ada pada 
peserta didik. 
 Tujuan pendidikan yang didefiniskan oleh Syaikh Ahmad Surkati di atas, 
menyiratkan bahwa sebenarnya pengembangan konsep tauhid dalam pendidikan akan 
memberi peluang kepada peserta didik untuk meneliti, observasi, dan berbagai uji 
coba terhadap berbagai penemuan dari hasil penelitian, atau mengadakan semacam 
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pengembangan intelektual dalam wadah institusi penelitian yang lebih terkonsep dan 
terorganisir. 
 Al-Irsyad menerapkan kurikulum modern ada semacam kurikulum yang 
dibuat secara khusus. Materi dan kitab disesuaikan berdasarkan dengan tingkat dan 
waktu lama belajar santri atau siswa. Dalam oprasionalnya kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara sistematis. Semua kurikulum yang disusunnya memberi peluang 
bagi siswa untuk berkembang dan berkompetesi berdasarkan kemampuan dan bakat 
yang mereka miliki. 
 Selain mampu menerapkan konsep psikologi pendidikan dalam menyusun 
kurikulum, Syaikh Ahmad Surkati juga tidak membedakan dan mengelompokkan 
ilmu pengetahuan. Ada kemungkinan Syaikh Ahmad Surkati menyadari bahwa 
semua ilmu adalah dari Allah, sehingga tidak ada dalam dirinya pikiran dan 
keyakinan pemisahan ilmu yang secara murni membahas bidang keagamaan dan ilmu 
yang secara khusus mempelajari hal-hal bersifat keduniaan. 
 Dari konsep penyusunan kurikulum yang dilakukan oleh Syaikh Ahmad 
Surkati tersirat sebagai tokoh pendidikan yang tidak mengakui adanya dikotomi 
dalam ilmu pengetahuan, tidak meyakini adanya pemisahan ilmu umum dan ilmu 
agama. Maka sebenarnya tidak perlu adanya islamisasi ilmu pengetahuan. 
 Pendekatan yang dilakukan oleh Syaikh Ahmad Surkati adalah 
memperhatikan muridnya dari segi budi pekerti dan intelektual, pemikiran yang 
mampu diterima oleh muridnya, menggunakan pendekatan rasional dalam 
pembelajaran, personal psikologis dan konseling dalam memahami minat, bakat dan 
kemampuan siswanya. 
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 Metode yang digunakan oleh Syaikh Ahmad Surkati adalah diskusi, praktek, 
ceramah, keteladanan. Syaikh Ahmad Surkati mengatakan bahwa untuk mendapatkan 
pemahaman dan pengertian yang luas dalam menafsirlkan Al-Qur’an seorang musafir 
hendaknya pertama, menguasai berbagai ilmu, ilmu agama Islam maupun ilmu-ilmu 
umum lainnya. Kedua, menggunakan pendekatan ma’thur yaitu memahami dan 
menafsirkan Al-Qur’an berdasarkan keterangan Al-Qur’an dan Hadits. Ketiga, 
pendekatan tauhid.50 
 Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Syaikh Ahmad Surkati adalah 
pakar pendidikan berbagai bidang beberapa disiplin ilmu. Hal ini dapat dilihat dari 
konsep-konsepnya yang lebih bersifat aplikatif dan berdaya gunaQur’an dan Hadits. 
Dan juga sebagai jawaban serta penjelasan dari berbagai bentuk pertanyaan yang 
diajukan kepadanya. 
B. Bidang Sosial 
 Perubahan melalui pikiran-pikiran yang dilontarkan Syaikh Ahmad Surkati ke 
tengah masyarakat Hadrami di Indonesia mengarah pada dua hal. Pertama, tak lepas 
dari pendiriannya tentang kemanusiaan. Kedua, peningkatan kualitas manusia melalui 
proses pendidikan. 
 Namun, apa yang dilakukan Syaikh Ahmad Surkati sesungguhnya dilatar 
belakangi adanya pelapisan soial masyarakat Hadrami dimana kaum Alawi yang 
dipercayai sebagai keturunan Ali-Fatimah (menantu dan anak Rasulullah) dianggap 
mempunyai kemuliaan (tafadul) tersendiri. Dengan kemuliaan itu mereka 
mendapatkan kedudukan istimewa. Namun, bersamaan dengan keistimewaan itu, ada 
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kebodohan yang berkembang subur, yakni kaum Alawi memandang rendah para 
ilmuwan non-Alawi. Bahkan, ada keyakinan bahwa orang sharif atau sayyid 
berhubungan dengan masalah nasib dan keselamatan dunia akhirat, yakni sebagai 
wali (wasilah) antara manusia dan Tuhan. Itu sebabnya anggota masyarakat Hadrami 
golongan non-Alawi seperti terbelenggu untuk menghamba pada golongan Alawi. 
 Sebelum proses islamisasi di abad ke-15 dan 16, selama berabad-abad orang 
Arab sudah berdatangan ke Hindia Belanda. Mereka yang kebanyakan adalah 
pedagang, bersama dengan berbagai bangsa Timur Asing lain membentuk jalur 
komersial dimulai dari Mesir hingga Cina.51 
 Dalam catatan Ibnu Batutah, penjelajah Arab termasyur yang sempat singgah 
selama dua bulan pada tahun 1347 menunggu perubahan cuaca di saat musim hujan. 
Selagi singgah, tampaknya ia bertemu dengan sejumlah teman sebangsa dan 
seagama.52 Di abad ini, daerah pemukiman komunitas Arab hanya berada di beberapa 
tempat penting di pesisir pulau. Perkampungan mereka ini kemudian tumbuh sebagai 
tempat mereka berdagang.  
 Didukung keadaan daerah semenanjung dan daerah pinggirannya yang lebih 
stabil serta menjanjikan secara ekonomis, di adab 19 penduduk Arab di Hindia 
Belanda terus bertambah. Faktor lain yang mendorong pertambahan populasi itu 
adalah meningkatnya hubungan dagang sejak dibukanya Terusan Suez pada tahun 
1869. 
 Sebagaian imigran sayyid Hadrami tersebar ke seluruh Arab Saudi, Mesir, 
India, Malaysia, dan Singapura. Di Indonesia mereka menetap di Jakarta, Pekalongan, 
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Solo, dan Surabaya (Jawa), serta Palembang di Sumatera. Di Hadramaut sayyid Ba 
Alawi yang kelak akan sangat terlibat dalam gejolak pemurnian Islam dari Syaikh 
Ahmad Surkati dapat ditemui di seluruh Arab. Namun, mereka paling banyak 
menetap di Kesultanan Kathiri.53  
  Hampir seluruh orang Arab di Indonesia berasal dari Hadramaut. Latar 
belakang pendidikan mereka bermula dari keadaan di Hadramaut. Kedatangan 
mereka ke Indonesia karena masalah ekonomi. Ini dikuatkan dengan bukti 
kepindahannya ke Indonesia, mereka bekerja sebagai pedagang. Di kota-kota tertentu, 
terutama di jalur perdagangan seperti Jakarta, Cirebon, Pekalongan, dan Surabaya, 
mereka membentuk perkampungan Arab.54 
 Keadaan masyarakat Arab Hadrami saat Syaikh Ahmad Surkati datang ke 
Indonesia tahun 1911 dibagi dalam tiga kelas masyarakat. Pertama, orang-orang 
biasa dan kelas bawah di Hadramaut, termasuk pedagang kecil. Kedua, orang-orang 
terpelajar yang mendapat gelar syekh dan dianggap sebagai pemimpin agama. Di 
Hadramaut para syekh ini menyukai posisi tinggi mereka. Ketiga, golongan sayyid 
yang menganggap dirinya keturunan langsung Nabi Muhammad Saw. Mereka berasal 
dari garis keturunan sayyid Basrah, Ahmad al-Muhajir, yaitu cucu ketujuh dari cucu 
Muhammad Saw yang bernama Husain. 
 Posisi seorang sayyid di tengah masyarakat Hadrami sebagaimana yang 
ditulis Van den Berg, bahwa: 
 “Sayyid di Hadramaut adalah wakil agama dan hukum. Mereka 
mangatur opini publik dan masyarakat memberi perhatian yang sangat 
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tinggi kepada mereka. Jika ada seorang sayyid yang masuk sebuah 
ruangan penuh orang, maka semua yang hadir harus mencium 
tangannya walaupun mereka sudah lebih tua atau lebih pintar”.55  
 Hak istimewa para sayyid tidak terbatas hanya pada bentuk-bentuk 
penghormatan semata, melainkan juga, anak-anak perempuan seorang sayyid tidak 
boleh menikah dengan lelaki yang bukan golongan sayyid. Kepala suku yang paling 
kuat sekalipun tidak dapat menikah dengan anak perempuan dari sayyid dengan 
tingkatan yang paling rendah. Namun seorang sayyid dapat menikah dengan siapapun 
yang ia sukai.56 
 Setelah berada di Indonesia dan menerima kedudukan sebagai Kepala Sekolah 
Jamiat Khair Jakarta,57 sekaligus sebagai penilik sekolah-sekolah lainnya, Syaikh 
Ahmad Surkati diberi kesempatan melakukan peninjauan ke berbagai kota di Jawa. 
Di tahun 1913, ia singgah di Solo dan menghadiri pertemuan ramah-tamah dengan 
pemuka-pemuka masyarakat Arab setempat.58 
 Pada saat itulah muncul pertanyaan tentang kafa’ah yang dikemukakan oleh 
Umar bin Said bin Sungkar. Pertanyaannya adalah, “Bolehkah seorang wanita 
sharifah dikawinkan dengan seorang pria yang bukan keturunan al-Alawiyah?” 
Syaikh Ahmad Surkati menjawab, “Boleh menurut hukum shara’ yang adil”.59 
 Situasi ini kemudian menjadi perbincangan di kalangan para pemuka Irsyadi 
yang bercerita tentang asal-muasal terjadinya keretakan antara Syaikh Ahmad Surkati 
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dengan para pemuka Jamiat Khair, yang menggunakan metode pengajaran dan 
pendidikan modern, namun cara yang sudah maju itu kemudian diracuni pandangan 
keagamaan yang masih kolot.60 
 Jawaban yang di lontarkan Syaikh Ahmad Surkati itu bukanlah jawaban yang 
diharapkan dan bahkan menimbulkan rasa permusuhan terhadap golongan Alawi, 
yang secara turun-temurun sejak golongan ini berada di Indonesia, mempercayai 
adanya perbedaan darah atau keturunan61 sebagai penghalang terhadap terjadinya 
suatu perkawinan. Dan tidak ditemukan adanya seorangpun dari pimpinan organiasi 
Jamiat Khair yang membela Syaikh Ahmad Surkati karena kedudukan golongan 
Alawi sangat dominan dalam kepengurusan organisasi ini. Peristiwa di Solo ini 
ternayat merupakan titik balik historis yang kemudian memperjelas keyakinan 
golongan Alawi dalam hal kafa’ah dan tafadul. 
 Semula Syaikh Ahmad Surkati yang memandang masalah kafa’ah sebagai 
sesuatu yang tidak penting, tetapi setelah peristiwa di Solo tersebut ia menjadi heran 
ketika menyaksikan perubahan sikap golongan Alawi yang hadir di pertemuan Solo 
itu.62 
 Syaikh Ahmad Surkati mengemukakan keheranannya dengan mengatakan: 
“Aneh bagaimana orang-orang itu berbalik sama sekali, dan berpaling dari 
aku, setelah adanya pertalian persahabatan; pada waktu mereka mencium bau 
al-musawah (persamaan) yang menumbuhkan perenggangan yang tajam di 
antara mreka, itu terjadi di Solo, ketika aku ditanya: ‘Apakah boleh 
perkawinan antara wanita Alawiyah dengan lelaki non-Alawi?’ maka aku 
fatwakan, ‘Boleh. ‘bagaimana kalau saya meninggalkan negeri ini sebelum 
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saya menyempurnakan misi (Islam) saya berdosa, karena Allah telah 
mengambil janji kepada ahli ilmu (ilmuwan)agar menjelaskan ilmu dan tidak 
menyembunyikannya”.63 
 Fatwa Solo kemudian membuat Syaikh Ahmad Surkati juga dituduh merusak 
ajaran yang dipandang sebagai ajaran yang tersembunyi dan rahasia. Tampaknya para 
pemuka golongan Alawi berkepentingan menjatuhkan Syaikh Ahmad Surkati dan 
meletakkan dia dalam posisi serba salah, dengan maksud agar “Fatwa Solo” itu tak 
berpengaruh. 
 Masalah kafa’ah juga pernah muncul di Singapura sehubungan dengan 
terjadinya perkawinan antara seorang syarifah dengan laki-laki India yang tidak 
dikenal nasab-nya. Kasus ini lalu dipertanyakan pada Rashid Ridha. Kemudian 
Rashid Ridha telah menjawab pertanyaan itu melalui al-Manar. 
 Perbincangan tentang kafa’ah semakin meluas dan surat kabar Suluh Hindi 
mendesak Syaikh Ahmad Surkati untuk memberikan jawabannya dalam bentuk 
fatwa. Jawaban Syaikh Ahmad Surkati kemudian diterbitka dalam bentuk edisi khuss 
dengan judul Surat al-Jawab. 
 Masalah kafa’ah yang telah membelah masyarakat Arab Hadrami menjadi dua 
golongan Alawi dan Irsyadi, memancing timbulnya masalah-masalah lain yang 
terkait. Golongan Irsyadi mempertanyakan masalah taqlib yang dilakukan oleh 
mereka yang mempunyai keturunan darah lebih rendah pada yang berketurunan lebih 
tinggi. Tittle sayyid yang lama dinikmati golongan Alawi, yang dipandang sebagai 
wali yang keramat ketika masih hidup maupun setelah mati serta wasilah (perantara) 
dalam berhubungan dengan Tuhan, ikut pula dipermasalahkan. 
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 Hal ini kemudian mendorong Irsyadi melakukan pelurusan, karena kultus 
demikian erat hubungannya dengan pengotoran tauhid dan menumbuhkan bid’ah. 
Dalam mewujudkan segala usaha persamaan dan pemurnian ajaran Islam ini Syaikh 
Ahmad Surkati kemudian berperan sebagai tokoh sentralnya.64  
 Syaikh Ahmad Surkati kemudian berusaha mengubah cara berpikir orang-
orang Arab yang menggap dirinya istimewa sehingga merendahkan orang-orang non-
Arab. Usaha yang dilakukan Syaikh Ahmad Surkati adalah dengan mengeluarkan 
pendapatnya tentang kafa’ah yang berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Usaha ini 
kemudian menimbulkan kebencian dan hinaan terhadap Syaikh Ahmad Surkati yang 
dilontarkan oleh salah seorang yang mendukung pendirian golongan Alawi ini yaitu, 
Abdullah bin Muhammad Sadaqah Dahlan yang menuliskan komentarnya terhadap 
Syaikh Ahmad Surkati melalui risalahnya. 
Komentar itu, mengatakan: 
“Hai orang hitam! Kau telah berpura-pura sedangkan kau sangat picik. Kalau 
kamu tidak tahu berarti musibah, tapi jika kau menyadari berarti lebih 
runyam musibah itu. kamu telah berbuat tipu daya secara membabi buta, 
kamu gila dalam jawabanmu itu, kamu bingung bagaikan orang rabun”65 
 Syaikh Ahmad Surkati merasa tidak penting untuk menanggapi komentar-
komentar kaum Alawi yang dinilai oleh Syaik Ahmad Surkati sebagai sesuatu yang 
tidak bermoral. Ia tidak mau mengadu argumentasi dengan Abdullah bin Muhammad 
Sadaqah Dahlan, karena telah mengenal Sadaqah Dahlan sebagai tokoh yang berdiri 
di belakang Jamiat Khair. 
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 Reputasi Abdullah bin Muhammad Sadaqah Dahlan sendiri cukup 
meragukan. Dia pernah terlibat dalam satu fitnah yang bersifat politis hingga harus 
meninggalkan Mekkah, pindah ke Jawa dan diterima dalam kepengurusan Jamiat 
Khair. Di oragnisasi itu dia berusaha menggantikan kedudukan Syaikh Ahmad 
Surkati. Syaikh Ahmad Surkati yang paham betul wataknya pernah memberi 
komentar, selama Sadaqah Dahlan ada di dalam, tak pernah ada perbaikan yang bisa 
dilakukan di Jamiat Khair. 
 Ketidakinginan adu argumentasi itu, dinyatakan Syaikh Ahmad Surkati dalam 
risalahnya. Bahwa: 
“Saya tidak lagi mau mengajaknya berdialog, karena penolakan emosional 
dengan pengkajian yang tidak masuk akal serta tanpa dikuatkan dengan 
hujah-hujah yang dinukil (dari al-Qur’an dan al-Sunnah) adalah sia-sia dan 
menghabiskan waktu belaka”66 
 Syaikh Ahmad Surkati kemudian mengajak menarik pandangannya tentang 
kafa’ah pada orientasi yang lebih luas, yaitu musawah. Ia menyatakan bahwa 
pandangannya tentang kafa’ah sesuai dengan ajaran Islam dalam hal keadilan dan 
persamaan antar Muslimin atau musawah. Pernyataan ini dia kuatkan dengan Surat 
al-Hujurat ayat 13: 
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Artinya: 
“Hai manusia, sesungguhya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
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mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha mengenal”.67 
 Bersumber dari ayat tersebut, Syaikh Ahmad Surkati menjelaskan pengertian 
pertimbangan adanya perbedaan keutamaan manusia tidak didasarkan atas perbedaan 
suku atau bangsa. Tidak ada keutamaan yang didasarkan atas darah dan daging 
manusia, tapi yang jelas terjadinya perbedaan keutamaan itu karena adanya 
keutamaan sifat-sifat, perbuatan-perbuatan dan pendidikan. Ia menyatakan bahwa 
anak seseorang yang baik dapat menjadi anak yang bodoh, penakut, rendah, serta 
buruk kelakuannya karena tidak memperoleh pendidikan. Sebaliknya seseorang yang 
bodoh dapat mempunyai putra yang mulia, baik, dan alim karena pendidikan yang 
diperoleh. Maka, tidak ada alasan untuk merasa mulia dengan intisab 
(menyambungnya nasab) kepada seorang yang mulia atau alim atau kepada seorang 
Nabi di antara para Nabi.68 
 Syaikh Ahmad Surkati juga memberikan contoh-contoh perkawinan yang 
terjadi pada masa Rasulullah Saw, yaitu pernikahan antara anaknya Ummu Ruqayyah 
dari Bani Hasyim dengan Utsman bin Affan dari Bani Quraisy serta, Zainab binti 
Jash (wanita) dari Bani Hasyim dan Zayd bin Harithah (laki-laki) dari keturunan 
budak.69 
 Usaha yang dilakukan oleh Syaikh Ahmad Surkati tidak sia-sia, fatwanya 
cukup mempengaruhi kehidupan kaum muslim Indonesia dan sayyid Arab. Khusus 
pengaruhnya terhadap muslim Indonesia cukup positif. Perubahan terlihat dari sikap 
beberapa tokoh terpelajar sayyid yang kemudian menolak diistimewakan, seperti Abd 
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Allah bin Abu Bakar al-Habsyi, Muhammad bin Abd al-Rahman bin Shihab, 
Muhammad bin Abd Allah al-Shatiri, Ahmad bin Abd Allah al-Saqqaf dan al-
Mawala bin Yahya.70 
C. Bidang Keagamaan 
 Usaha-usaha yang dilakukan oleh Syaikh Ahmad Surkati bisa dilihat pada 
pemikiran-pemikirannya dalam bidang agama, yaitu: 
1. Ijtihad dan Taqlid 
 Ijtihad adalah sebuah langkah yang sungguh-sungguh untuk menggali sebuah 
hukum permasalahan dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.71 Menurut 
Ahmad Surkati ijtihad sangat penting kedudukannya dalam hukum Islam. Bahkan ia 
beranggapan ijtihad merupakan perintah agama yang berhubungan dengan masalah 
kemasyarakatan bukan ibadah yang sesuai dengan perkembangan zaman. Jika umat 
Islam tidak mau berijtihad maka umat Islam akan semakin tertinggal.72 
 Sedangkan taqlid adalah percaya begitu saja kepada ajaran yang diberikan 
oleh orang yang dapat dipercaya tanpa mengetahui dan tanpa ada usaha untuk 
mempelajarinya.73 Taqlid cenderung membuat umat Islam tidak mau berfikir inilah 
yang menyebabkan kemunduran dalam dunia Islam. 
 Menurut Syaikh Ahmad Surkati, seorang muqallid ialah orang yang 
memunyai kemampuan dan mempunyai kesempatan untuk memahami ajaran-ajaran 
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 Umar Sulayman Naji, Tarikh Tawrat al-Islah wa Al-Irsyad, Jilid I, h.71. 
71 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus ilmiah populer, (Surabaya: Arkola 
1994), h. 241. 
72 Bisri Affandi, Syaikh Ahmad  Syurkati,  h. 47. 
73 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus ilmiah populer, h. 734. 
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Allah dan hukum-hukum-Nya, namun ia tidak mempergunakan akalnya untuk 
memahami Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Saw. Inilah orang-orang yang lalai.74 
 Dalam pengamatan Syaikh Ahmad Surkati, bahwa apabila seseorang telah 
ber-taqlid pada orang tertentu, ia akan lebih mengutamakan pendapat orang tersebut 
daripada pandangan orang lain yang disertai dalil Al-Qur’an dan Sunnah. Sikap 
demikian oleh Syaikh Ahmad Surkati dinyatakan salah dan bertentangan dengan 
ajaran Allah dan Rasul-Nya. Ia menyatakan bahwa taqlid yang sedang melanda 
masyarakat tidak diperbolehkan, kecuali masyarakat atau orang awam yang jelas 
tidak mempunyai kemampuan memahami Al-Qur’an dan Sunnah. Syaikh Ahmad 
Surkati kemudian mengemukakan tiga bentuk muqallid, yaitu: 
a. Muqallid yang memiliki kemampuan untuk memahami ajaran-ajaran Allah dan 
hukum-hukum-Nya, namun ia tidak menggunakan kemampuan akal dan 
pikirannya untuk memahami Al-Qur’an dan Sunnah Rasul-Nya. Bahkan tidak 
mau mendengarkan pandangan yang disertai dalil-dalil Al-Qur’an dan Sunnah. 
Muqallid seperti ini tergolong orang-orang yang lalai. 
b. Muqallid yang ber-taqlid karena tidak mampu memahami ajaran dan dalil atau 
tidak mempunyai kesempatan meneliti sendiri, menelaah dan memahami isi Al-
Qur’an dan Sunnah Rasul. Orang seperti ini dituntut bertanya pada yang ahli. 
Tetapi yang dimaksud adalah bukan menanyakan tentang pengkajiannya, 
melainkan menanyakan yang diketahuinya tentang ketentuan Allah dan Rasul-
Nya. Dengan demikian ia meminta bantuan kepada orang yang ahli itu untuk 
membantu memahami hal-hal yang sulit dipahami. 
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c. Muqallid yang memang kemampuannya sangat rendah, baik akal pikiran maupun 
penerimaannya terhadap satu maksud. Karena itu, tidak ada jalan lain kecuali 
ber-taqlid mutlak. Namun, ia harus dicegah dari fanatisme dan diarahkan 
menyadari bahwa yang dilakukan itu adalah bukan ajaran Allah dan Rasul-Nya.75 
2. Sunnah dan Bid’ah 
 Sunnah adalah suatu amal perbuatan yang jika dilakukan mendapat pahala dan 
apabila ditinggalkan tidak berdosa. Sedangkan bid’ah menurut para ulama adalah 
sebuah jalan yang diada-adakan menyerupai jalan yang sayr’i yang diniatkan untuk 
ibadah dan bertaqarrub kepada Allah. Bid’ah membuat seseorang meremehkan dan 
menggantungkan diri pada ajaran bid’ah yang tidak pernah diterangkan oleh Allah 
Swt, maka dari itu bid’ah harus diperangi.76 
 Menurut Syaikh Ahmad Surkati, sunnah adalah perkataan, perbuatan, dan 
persetujuan Nabi Muhammad Saw selain dari Al-Qur’an. Ia menolak apabila sunnah 
diartikan sebagai suatau cara untuk membuat cara baru atau perbuatan baru yang 
belum jelas asal-usulnya.77 
 Syaikh Ahmad Surkati juga berpendapat, bahwa siapa yang mengahasankan 
sesuatu dan menjadikannya sebagai agama, kemudian ia gunakan untuk menyembah 
Allah, maka sama saja ia membuat syariat baru yang tidak diizinkan Allah Swt. 
Barang siapa yang melakukannya maka ia termasuk melakukan syirik. Adapun 
perkara yang dianggap bid’ah yaitu: 
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a. Talqin adalah membaca pengumuman untuk si mayit setelah di kubur yang 
biasanya dilakukan oleh masyarakat. Menurut Syaikh Ahmad Surkati menalqin mayit 
tidak ada keterangannya dalam al-Qur’an dan Hadits. Dari empat imam yang 
masyhurpun tidak menerangkannya. Sebagian ulama mengatakan talqin itu baik, 
tetapi menurutnya penilaian baik oleh ulama tentang suatu perbuatan itu tidak dapat 
merubah bid’ah menjadi sunnah. Bid’ah tetaplah bid’ah meskipun banyak orang yang 
menilainya baik dan mengamalkannya. Sedangkan sunnah juga akan tetap menjadi 
sunnah meskipun orang diseluruh dunia tidak mengamalkannya.78 
 Dalam al-Qur’an sendiri sudah dijelaskan bahwwa: 
ô ôM tΒ Ìh ãm ãΝ ä3ø‹ n=tæ èπtGøŠyϑø9 $# ãΠ ¤$!$# uρ ãΝ øtm: uρ Íƒ Ì“Ψ Ïƒø: $# !$ tΒ uρ ¨≅ Ïδ é& Îötó Ï9 «!$#  ÏµÎ/ èπs) ÏΖy‚ ÷Ζßϑø9 $# uρ 
äοsŒθ è%öθ yϑø9 $# uρ èπtƒ ÏjŠ utIßϑø9 $# uρ èπys‹ÏÜ ¨Ζ9 $# uρ !$ tΒ uρ Ÿ≅x.r& ßìç7¡ 9 $# āω Î) $tΒ ÷Λä øŠ©.sŒ $ tΒ uρ yx Î/èŒ ’ n?tã 
É=ÝÁ ‘Ζ9 $# β r&uρ (#θßϑÅ¡ ø)tF ó¡ s? ÉΟ≈ s9 ø—F{ $ Î/ 4 öΝ ä3Ï9≡ sŒ î,ó¡ Ïù 3 tΠ öθ u‹ø9 $# }§ Í≥tƒ tÏ% ©!$# (#ρã x,x. ÏΒ 
öΝ ä3ÏΖƒ ÏŠ Ÿξ sù öΝ èδöθ t± øƒrB Èβ öθ t± ÷z$# uρ 4 tΠ öθ u‹ø9 $# àM ù=yϑø.r& öΝ ä3s9 öΝ ä3oΨƒ ÏŠ àMôϑoÿøC r& uρ öΝ ä3ø‹ n=tæ 
 ÉLyϑ÷è ÏΡ àMŠÅÊ u‘ uρ ãΝ ä3s9 zΝ≈ n=ó™M}$# $ YΨƒ ÏŠ 4 Ç yϑsù §äÜ ôÊ$# ’Îû >π|Á uΚ øƒxΧ uöxî 7#ÏΡ$ yf tGãΒ 5ΟøO\b}   
¨β Î* sù ©!$# Ö‘θ à,xî ÒΟ‹Ïm§‘ ∩⊂∪     
 
Artinya: 
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
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dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu” (QS. al-Maidah 
5:3).79  
 Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa agama Islam telah 
sempurna, tidak membutuhkan tambahan lagi dari siapapun. Nabi juga 
bersabda “segala sesuatu yang baru adalah bid’ah dan setiap bid’ah adalah 
penyelewengan”. Menurut Syaikh Ahmad Surkati, talqin merupakan 
kebiasaan orang Syiria. Di Hijaz dulu pernah ada tetapi sekarang kebiasaan itu 
hilang. 
 Semua hal yang berhubungan dengan ibadah berhukum bid’ah. 
Sedangkan yang berhubungan dengan muamalah atau kemasyarakatan itu 
tidak berhukum bid’ah. Perbuatan agama yang tidak didasarkan atas perintah 
Allah dan Rasul tidak diterima, dan inilah hakekat daripada bid’ah yang sesat, 
dan dibalik kebenaran hanya ada kesesatan. 
b. Pemujaan terhadap orang yang dianggap suci dan memuja makam-makam 
yang dianggap kramat adalah bid’ah 
c. Berkumpulnya masyarakat di rumah keluarga mayit setelah pemakaman untuk 
melakukan tahlil juga dianggap bid’ah dan bertentangan dengan sunnah 
Rasul. Ia menilai perbuatan demikian sebagai sedekah kematian yang 
membebani keluarga. Perbuatan yang dinyatakan terpuji terhadap keluarga 
yang salah satu anggotanya mengalami kematian ialah penyediaan makanan, 
sebagaimana yang diriwayatkan bahwa ketika Ja’far bin Abi Thalib 
meninggal dunia, Nabi bersabda: “Agar kamu membuat makanan bagi 
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keluarga Ja’far, sebab mereka telah ditimpa sesuatu yang membuat mereka 
lupa makan”.80 
3. Menziarahi makam dan bertawasul kepada para Nabi dan wali 
  Sebenarnya menziarahi makam berhukum sunnah jika tujuannya untuk 
mengingat akan terjadinya kematian atau akhirat. Yang tidak boleh dilakukan 
adalah meraung-raung dan menangis ketika berziarah. Sedangkan bertawasul 
adalah upaya untuk memperoleh syafa’at dari Nabi. Menurut Syaikh Ahmad 
Surkati syafa’at bukanlah pembebasan diri dari siksa, yang sudah ditetapkan oleh 
Allah Swt berdasarkan perhitungan amal yang diperbuat manusia ketika di dunia. 
Syafa’at hanyalah perihal formalitas sebagai bentuk penghormatan saja. Syafa’at 
tidak akan terjadi tanpa ke ridhaan dari Allah Swt.81 Kemudian menurut Syaikh 
Ahmad Surkati meminta syafa’at kepada orang mati atau bertawassul kepada 
mereka adalah perbuatan mungkar. Karena hal tersebut tidak pernah dikerjakan 
oleh Rasulullah Saw, al-khulafa al-rashidin ataupun oleh para mujtahid. 
Disamping itu hal tersebut adalah sesuatu yang baru yang diada-adakan. Dan 
setiap yang baru dalam agama atau ibadah adalah bid’ah.82 
 Syaikh Ahmad Surkati menyadari bahwa kaum Muslim di Indonesia masih 
sangat lemah dan ia berkeinginan menebalkan keimanan mereka. Keadaan moral, 
sosial, dan intelektual juga sangat rendah, ditandai dengan adanya kebiasaan yang 
sangat tidak dianjurkan Islam. Mereka bahkan boleh disebut tidak mengenal Islam 
dan tidak melaksanakan rukun Islam. Melihat kondisi ini Syaik Ahmad Surkati 
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menyimpulkan, jalan keluarnya adalah kembali mengajarkan Islam sesuai yang 
diajarkan Nabi Muhammad Saw. Ia berpendapat, tujuan inilah yang terpenting 
dari semua tujuannya. 
 Tujuan-tujuan tersebut dipaparkan Syaikh Ahmad Surkati dalam pengantar 
yang ditulisnya di al-Dhakirah: 
a. Memerlihatkan hadis-hadis yang palsu dan kisah-kisah yang direkayasa, 
namun dipercayai sebagai ajaran Islam oleh Muslim di Indonesia 
b. Untuk membuktikan bahwa argumen-argumen yang kontra dengan Islam 
adalah salah dengan menggunakan dalil al-Qur’an dan Hadits Nabi. Ia juga 
berharap dengan cara ini Muslim Indonesia akan melaksanakan rukun Islam 
dengan benar 
c. Untuk menjelaskan bahwa Islam adalah agama yang menganjurkan kebajikan, 
sesuai untuk segala zaman dan semua negara 
d. Untuk mendorong kaum Muslim agar mengikuti kemajuan dan tidak didikte 
kekuasaan atau pengaruh asing.83 
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BAB IV 
PENGARUH SYAIKH AHMAD SURKATI TERHADAP TOKOH-TOKOH DI 
BERBAGAI LEMBAGA ISLAM 
A. Muhammadiyah 
Kelahiran dan keberadaan Muhammadiyah pada awal berdirinya tak lepas 
dari pengaruh gagasan pemikiran dan amal perjuangan KH. Ahmad Dahlan yang 
sewaktu kecil bernama Muhammad Darwis.84 Setelah menunaikan ibadah haji ke 
Tanah Suci dan bermukim yang kedua kalinya pada tahun 1903,85 KH. Ahmad 
Dahlan mulai menyemaikan benih pembaruan di Indonesia dengan berbagai usaha 
yang dilakukannya. 
Usaha yang dilakukan itu, merupakan suatu komitmen yang telah dicita-
citakannya terutama setelah KH. Ahmad Dahlan berguru kepada ulama-ulama 
Indonesia yang bermukim di Mekkah seperti Syeikh Ahmad Khatib dari 
Minangkabau, Kiai Nawawi dari Banten, Kiai Mas Abdullah dari Surabaya, dan Kiai 
Fakih dari Makumambang dan juga setelah membaca pemikiran-pemikiran para 
pembaru Islam seperti Ibn Taimiyah, Muhammad bin Abdul Wahhab, Jamaluddin al-
Afghani, Muhammad Abduh, dan Rasyid Ridha.86 Dengan modal kecerdasan KH. 
Ahmad Dahlan serta interaksi selama bermukim di Saudi Arabia dan bacaan atas 
karya-karya para pembaharu pemikiran Islam itu telah menanamkan benih ide-ide 
pembaharuan dalam dirinya. Sehingga, sekembalinya dari Arab Saudi, KH. Ahmad 
Dahlan membawa ide dan gerakan pembaharuan tersebut. 
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Gagasan-gagasan untuk mengaktualisasikan pikiran-pikiran pembaruan KH. 
Ahmad Dahlan, juga sebagai wadah untuk sekolah Madrasah Ibtidaiyah Diniyah 
Islamiyah yang didirikannya pada 1 Desember 1911. Sekolah tersebut merupakan 
rintisan lanjutan dari kegiatan KH. Ahmad Dahlan dalam menjelaskan ajaran Islam 
yang memberikan pelajaran ilmu agama dan pengetahuan umum di beranda 
rumahnya. Sekolah yang didirikan pada tahun 1911 di Yogyakara merupakan sekolah 
Muhammadiyah, yakni sebuah sekolah agama yang tidak diselenggarakan di suara 
seperti pada umumnya kegiatan umat Islam waktu itu, tetapi bertempat di dalam 
sebuah gedung milik KH. Ahmad Dahlan dengan menggunakan meja dan papan tulis 
yang mengajarkan agama dengan cara baru, juga diajarkan ilmu-ilmu umum. 
Setelah melalui berbagai proses dan dengan pemikiran yang matang serta 
adanya ilham yang diperoleh KH. Ahmad Dahlan setelah melaksanakan shalat 
istikharah, maka pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 H bertepatan dengan 18 November 
1912 M di Yogyakarta didirikanlah sebuah organisasi yang bernama Muhammadiyah. 
Pada saat Muhammadiyah didirikan, umat Islam sedang menghadapi 
penjajahan, kebekuan pemikiran keagamaan, rendahnya mutu pendidikan, terlebih 
lagi jika dibandingkan dengan dunia pendidikan umum yang dikelola oleh pemerintah 
kolonial dan yayasan-yayasan Katolik dan Protestan. Dalam bidang pelayanan sosial, 
seperti rumah sakit, panti asuhan, rumah jompo dan lain sebagainya mengalami nasib 
yang sama. Belum lagi situasi umum umat Islam yang sangat mengkhawatirkan 
seperti kebodohan, keterbelakangan dan kemiskinan. Dalam situasi tersebut, maka 
tentu saja pendirian Muhammadiyah dapat merespon tantangan zaman, karena 
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Muhammadiyah sebuah organisasi yang merupakan ciri khas model gerakan 
pembaharuan keagamaan di Indonesia.87  
Selanjutnya misi Muhammadiyah yaitu, menegakkan tauhid yang murni 
berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah, menyebarluaskan dan memajukan ajaran Islam 
yang bersumber pada al-Qur’an dan al-Sunnah yang sahihah/maqbullah, serta 
mewujudkan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat.88 
Sebelum mendirikan Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan bergabung 
dengan Jamiat Khair, gerakan pembaharu Islam pertama di Indonesia yang berdiri 
tahun 1901. Melalui organisasi ini KH. Ahmad Dahlan berkenalan dengan Syaikh 
Ahmad Surkati dan al-Habib Abdullah Alattas yang sudah lebih dulu mengenal 
gagasan pembaharuan Islam serta memiliki akses terhadap publikasi gagasan-gagasan 
pembaharu Islam di Timur Tengah. 
Kedatangan Syaikh Ahmad Surkati di pulau Jawa pada tahun 1911 dengan 
keyakinan “mati di Jawa dengan berjihad lebih suci daripada mati di Mekkah tanpa 
Jihad” ternyata kemudian menjadi peristiwa penting dalam sejarah perkembangan 
Islam di Indonesia, yaitu sejarah perkembangan paham pembaharuan Islam di 
Indonesia. Ia lebih suka bergelut dalam bidang pendidikan ketimbang keorganisasian 
Al-Irsyad itu sendiri. 
Saat hendak mengunjungi sahabatnya, Aswad Sungkar al-Urmei di Solo 
tahun 1912, dalam perjalanannya Syaikh Ahmad Surkati bertemu dengan tokoh 
pribumi yang bernama Ahmad Dahlan yang saat itu sedang asyik membaca majalah 
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Al-Manar. Mereka berdua kemudian menjadi akrab, apalagi ternyata jalan pikiran 
keduanya sama tentang pemahaman pemurnian akidah.89 
Dalam pertemuan dan perkenalannya inilah, terjadi tukar pikiran antara 
keduanya, sampai pada kesimpulan yang mengandung tekad mereka berdua untuk 
bersama-sama mengembangkan pemikiran Muhammad Abduh di Indonesia. Syaikh 
Ahmad Surkati yang pemikirannya juga dipengaruhi oleh pemikiran Muhammad 
Abduh ketika membaca majalah al-Manar yang ditulis oleh Rayid Ridha yang 
merupakan murid dari Muhammad Abduh. 
Menurut Pijper, dialog tersebut juga membahas tentang rencana KH. Ahmad 
Dahlan untuk mendirikan organisasi Muhammadiyah hubungan merekapun berlanjut, 
hal tersebut dibuktikan dengan datangnya surat resmi yang berisikan pertanyaan 
tentang din, dunya, sabil Allah dan qiyas, yang diajukan Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah kepada Syaikh Ahmad Surkati, pertanyaan itu diajukan pada maret 
1938 dengan nomor surat 299-D. Kemudian, kalangan Irsyadi menyebut naskah itu 
dengan “Fatwa kepada PP, Muhammadiyah”. Jawaban Syaikh Ahmad Surkati atas 
pertanyaan itu di gunakan sebagai salah satu acuan pada sidang tarjih 
Muhammadiyah. 
Tekad mereka kemudian terbukti setelah terbentuk sebuah organisasi Islam 
pembaharu yang bernama Muhammadiyah oleh KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta 
pada tahun 1912. Dua tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 15 Syawal 1332 H atau 
bertepatan dengan tanggal 6 September 1914, berdirilah sebuah organisasi Islam yang 
sama dengan sebelumnya, yaitu berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah yang berakidah 
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Ahlu Sunnahh wal jama’ah dan bermazhab Salafus Shaleh yaitu Al-Irsyad Al-
Islamiah. 
KH. Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah bertujuan untuk 
menghidupkan kembali ajaran Islam yang murni dan asli. Usaha pembaharuan yang 
beliau lakukan meliputi pemurnian ajaran Islam dengan membersihkan praktek serta 
pengaruh yang bukan dari ajaran Islam. Beliau juga mereformasi ajaran pendidikan 
modern. Semua itu beliau lakukan demi mempertahankan Islam dari pengaruh di luar 
Islam.90 
Mempunyai tujuan yang sama dengan KH. Ahmad Dahlan, Syaikh Ahmad 
Surkati mendirikan Al-Irsyad juga untuk memurnikan kembali ajaran Islam dengan 
berpedoman kepada al-Qur’an dan Hadits, mengusung persamaan kedudukan seorang 
muslim, mengutamakan pendidikan, dan sebagainya.91 melalui kedua tokoh dengan 
masing-masing organisasi yang mereka dirikan telah banyak mewarnai corak 
pendidikan Islam di Indonesia hingga sekarang. Peranan mereka dalam memurnikan 
kembali ajaran Islam melalui pendidikan tidak hanya sukses mengubah umat Islam di 
zaman mereka, tetapi juga hingga sekarang. 
Sebagaimana yang telah diketahui, bahwa mayoritas umat Islam di Indonesia 
pada saat itu sedang dalam kubungan kesyirikan, kebid’ahan, khurafat dan 
keyakinan-keyakinan lain yang sangat bertentangan dengan aqidah Islam. Syaikh 
Ahmad Surkati dan KH. Ahmad Dahlan mulai memberantas penyakit ini setelah 
mereka berdua merasa cukup menimba ilmu di kota Mekkah. 
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Syaikh Ahmad Surkati lebih fokus memberantas penyakit tersebut di 
kalangan kaum Arab. Syaikh Ahmad Surkati menemukan gambaran penyimpangan 
beragama kaum Arab, yaitu kepecayaan adanya tafadhul, adanya upacara-upacara 
untuk arwah demi memperoleh keselamatan, rizki dan sebagainya, adanya 
kepercayaan tentang simbol-simbol keagamaan yang muncul pada kaum Alawi yang 
diakui sebagai wali, bahkan lebih tinggi derajatnya dari para wali manapun, praktek 
keagamaan akibat kepercayaan-kepercayaan itu kemudian menjadi berlebihan. 
Dengan tidak mereka sadari telah terjerumus dalam khurafat, syirik, dan bid’ah, serta 
semakin jauh dari al-Qur’an dan al-Sunnah. 
Menghadapi situasi seperti ini Syaikh Ahmad Surkati memulai aksinya 
dengan berfokus pada pendidikan tauhid. Titik berat perhatian Syaikh Ahmad Surkati 
adalah pada tauhid Uluhiyah, yaitu keyakinan bahwa Allah saja yang harus disembah 
serta dihadirkan dalam melaksanakan berbagai bentuk ibadah. Keikhlasan beragama 
hanya untuk Allah Swt semata. 
Hal yang sama juga dialamai oleh KH. Ahmad Dahlan yang lebih fokus pada 
umat Islam pribumi. Beliau mengajarkan tauhid melalui surat al-Ma’un yang memang 
mengandung ayat tentang tauhid, yaitu mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah 
bukan untuk dipertontonkan kepada oranglain. Gencarnya sosialisasi tauhid yang 
disusung keduanya berimplikasi pada tersebarnya pendidikan tauhid di sekolah-
sekolah, khususnya Al-Irsyad dan Muhammadiyah.92 
Baik Syaikh Ahmad Surkati maupun KH. Ahmad Dahlan sama-sama 
mengajak manusia untuk berpegang teguh dengan pemahaman para salaf dalam 
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beragama. Dengan ajakan ini mereka bermaksud untuk melepaskan manusia dari 
belenggu taqlid buta yang selama ini mengakar kuat pada umat Islam di Indonesia. 
Kemudian tersebarnya bahasa Arab di Indonesia tidak lepas dari peran 
Syaikh Ahmad Surkati dan KH. Ahmad Dahlan yang dahulu membumikan bahasa ini 
di Indonesia. Implikasi dari hal ini bisa kita dapati dengan banyaknya jumlah umat 
Islam yang fasih membaca dan berbicara bahasa Arab, mata pelajaran bahasa Arab 
dengan berbagai macam cabangnya juga menghiasi sekolah-sekolah Islam, terutama 
Al-Irsyad dan Muhammadiyah. 
Pendidikan Islam di Indonesia pada zaman penjajahan Belanda dapat 
dikatakan “mati”, karena pemerintah Belanda benar-benar membatasi pendidikan 
Islam guna melancarkan misi kristenisasi yang mereka lakukan. Setelah hadirnya 
Syaikh Ahmad Surkati dan KH. Ahmad Dahlan, pendidikan Islam di Indonesia 
kembali hidup. Menjamurnya sekolah-sekolah Al-Irsyad dan Muhammadiyah di 
Indonesia setidaknya menjadi bukti bahwa usaha mereka dalam hal ini telah menuai 
kesuksesan.93 
Bila dipahami, kesuksesan KH. Ahmad Dahlan dengan Muhammadiyahnya 
dilandasi oleh pondasi yang kuat dari pemikiran-pemikirannya yang konstruktif 
dalam bidang pendidikan. Pondasi tersebut merupakan ide dasar yang diletakkan 
dalam membangun landasan pendidikan, sehingga dalam perjalanan sejarah 
pendidikan yang didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan terus berkembang dan 
memajukan eksistensinya di tengah persaingan lembaga pendidikan yang menjamur 
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di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari jumlah amal usaha dalam bidang pendidikan 
Muhammadiyah yang tersebar di berbagai wilayah nusantara. 
Pemikiran-pemikran KH. Ahmad Dahlan tidak terlepas dari sumbangsih 
pemikiran Syaikh Ahmad Surkati ketika mereka bertemu dalam perjalanan ke 
Surabaya yang kemudian terjadi tukar pikiran antara keduanya yang sama-sama 
pemikirannya memiliki pengaruh pemikiran dari seorang tokoh Timur Tengah, yaitu 
Muhammad Abduh. Sehingga menjadi salah satu latarbelakang KH. Ahmad Dahlan 
mendirikan Muhammadiyah. 
Pengaruh Syaikh Ahmad Surkati, diakui sendiri oleh organisasi 
Muhammadiyah. Dapat dilihat dalam surat yang dikirim oleh kantor pusat organisasi 
Muhammadiyah di Yogyakarta tanggal 3 Jumadil Awal 1360 H/ 29 Mei 1941, yang 
didalamnya mengatakan bahwa “dalam sejarah al-Ustad al-kabiir asy-Syaikh Ahmad 
as-Surkati al-Anshari terdapat banyak sekali hal yang bisa kita jadikan panutan yang 
baik, dan ini juga sebagai pengakuan akan keutamaannya, karena memang benar, jasa 
Syaikh Ahmad Surkati sangat besar atas organisasi Muhammadiyah. Yang dimana 
Syaikh Ahmad Surkati mengenal almarhum KH. Ahmad Dahlan pendiri organisasi 
Muhammadiyah.  
Pada waktu itu Syaikh Ahmad Surkati adalah seorang guru di Madrasah al-
Khairiyah di Pekojan Batavia, dan setelah pindah ke al-Irsyad beliau tidak berhenti 
memberikan bantuan dengan menyampaikan pandangan-pandangan yang darinyalah 
muncul Muhammadiyah, dan memberikan bantuan dengan mengumpulkan dana dari 
anggota al-Irsyad. Dan wajib untuk ditekankan disini bahwasanya di tahun-tahun 
yang terakhir Syaikh Ahmad Surkati telah menjawab lima permasalahan yang telah 
disebarkan kantor pusat ke seluruh ulama Indonesia, permasalahan itu adalah 
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masalah-masalah yang meliputi masalah penting dan berfaedah untuk agama Islam 
dan masyarakat Islam umumnya pada masa ini, dimana kaum muslimin berusaha 
meraih kemajuan dengan seluruh macamnya 
Ini adalah inti sari ringkasan dari hubungan kami dengan Syaikh Ahmad 
Surkati seorang tokoh yang berakhlak mulia, dan mempunyai keutamaan yang besar 
serta ilmu yang tinggi. Kami menulisnya dengan sangat ringkas agar masyarakat 
umum membacanya, karena jka kami meluaskannya maka tidak cukup waktu untuk 
hal ini. Dan sebagai tambahan, sekalipun kami memanjang lebarkan pembicaraan 
seputar ilmu dan keutmaan Syaikh Ahmad Surkati, kami tidak akan mampu 
memenuhinya dengan baik. Oleh karena itu kami memohon kepada Allah Swt agar 
Dia memanjangkan umur Syaikh Ahmad Surkati dan menambah hal-hal yang 
bermanfaat untuk dipetik dari ilmu dan tanamannya, dan penutup, kami meminta 
keselamatan untuk semua. Wassalam.”94  
Demikianlah isi surat yang disampaikan oleh kantor pusat organisasi 
Muhammadiyah kepada Mudir organisasi al-Irsyad di Batavia yang merupakan 
sumbangsih atau pengaruh Syaikh Ahmad Surkati baik terhadap pemikiran KH. 
Ahmad Dahlan maupun organisasi Muhammadiyah itu sendiri. 
B. Organisasi Persatuan Islam (Persis) 
Ternyata pengaruh dan hubungan baik Syaikh Ahmad Surkati tidak hanya 
terjalin dengan Muhammadiyah saja, tetapi dengan Persis juga meskipun tidak juga 
terjadi secara formal. Hal tersebut ditunjukkan dengan perintah Syaikh Ahmad 
Surkati kepada Irsyadi untuk bergabung dan berjuang bersama Persis. Persis juga 
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sangat mendukung pndangan-pandangan Syaikh Ahmad Surkati serta pertemuan 
Syaikh Ahmad Surkati dengan Ahmad Hasan di Bandung. 
Permulaan abad ke 20 merupakan masa kebangkitan umat Islam. Gerakan-
gerakan modern Islam muncul bersamaan dengan lahirnya kesadaran nasional yang 
diwujudkan dalam wujud pergerakan nasional. Kedua gerakan itu berjalan beriringan 
dalam mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia untuk memperoleh kemerdekaan. Bagi 
umat Islam, usaha-usaha untuk menuju cita-cita ini ditempuh dalam bentuk corak dan 
gaya yang berbeda. 
Pada awal abad ke 20, bermunculan organisasi-organisasi pembaharuan 
Islam di Indonesia yang memiliki ciri sebagai gerakan tajdid, diantaranya 
Muhammadiyah di Yogyakarta, al-Irsyad di Jakarta, dan Persatuan Islam (Persis) 
yang berdiri di Bandung. Semua gerakan ini berdasarkan ajaran-ajaran salaf dan 
reformis. 
Persis berawal dari suatu kelompok tadarusan di Kota Bandung yang 
didirikan pada tanggal 17 September 1923 oleh KH. Zamzam seorang ulama asal 
Palembang. Persatuan Islam bertujuan mengembalikan kaum muslimin kepada 
pimpinan al-Qur’an dan Sunnah Nabi, dengan jalan mendirikan madrasah-madrasah, 
pesantren dan tabliq melalui ceramah, menerbitkan majalah, brosur dan buku. 
Persis didirikan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman Islam yang 
yang sesuai dengan aslinya yang dibawa oleh Rasulullah Saw dan memberikan 
pandangan berbeda dari pemahaman Islam tradisional yang dianggap sudah tidak 
murni karena sudah bercampur dengan budaya lokal, sikap taqlid buta, sikap tidak 
kritis dan tidak mau menggali Islam lebih dalam dengan membuka kitab-kitab Hadis 
yang shahih. Oleh karena itu, lewat para ulama seperti Ahmad Hasan yang juga 
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dikenal dengan Hasan Bandung atau Hasan Bangil, Persis mengenalkan Islam yang 
hanya bersumber dari al-Qur’an dan Hadits. Organisasi persatuan Islam telah tersebar 
di banyak provinsi antara lain Jawa Barat, Jawa Timur, DKI Jakarta, Banten, 
Lampung, Bengkulu, Riau, Jambi, Gorontalo, dan masih banyak provinsi lain. Persis 
bukan organisasi keagamaan yang berorientasi politik namun lebih fokus terhadap 
pendidikan Islam dan Dakwah serta berusaha menegakkan ajaran Islam secara utuh 
tanpa dicampuri khurafat, syirik, dan bid’ah yang telah banyak menyebar di kalangan 
awwam orang Islam. 
Persis sangat semangat dalam usahanya memberantas segaala bentuk 
takhayul, bid’ah dan khurafat. Semangatnya tersebut semakin menonjol setelah persis 
dipimpin oleh Ahmad Hasan. Beliau memberantas takhayul, bid’ah dan khurafat 
dengan cara radikal dan tidak tanggung-tanggung. 
Tampilnya Persatuan Islam (Persis) dalam pentas sejarah di Indonesia pada 
awal abak ke 20 telah memberikan corak dan warna baru dalam gerakan pembaruan 
Islam. Persis lahir sebagai jawaban atas tantangan dari kondisi umat Islam yang 
tenggelam dalam kehidupan mistis yang berlebihan, tumbuh suburnya khurafat, 
bid’ah, takhayul, syirik, musyrik, rusaknya moral, dan terbelenggunya umat Islam 
oleh penjajahan kolonial Belanda yang berusaha memadamkan cahaya Islam. Situasi 
demikian kemudian menjadi latarbelakang munculnya gerakan reformasi Islam. 
Pada dasarnya, perhatian Persis ditujukan pada faham al-Qur’an dan Sunnah. 
Hal ini dilakukan dengan berbagai macam aktifitas seperti, mengadakan pertemuan-
pertemuan umum, tabliq, khutbah, kelompok belajar, tadarus, mendirikan sekolah-
sekolah atau pesantren, menerbitkan majalah dan kitab-kitab, serta berbagai aktifitas 
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keagamaan lainnya. Tujuan utamanya adalah terlaksananya syariat Islam secara 
kaffah dalam segala aspek kehidupan.95 
Ahmad Hasan merupakan salah satu tokoh utama organisasi Persis. Ahmad 
Hasan lahir pada tahun 1887 M, di Singapura.96 Pada tahun 1921 M, Ahmad Hasan 
berangkat ke Surabaya (Jawa Timur) untuk berdagang dan mengurus toko milik 
pamannya Abdul Lathif. Selain berusaha memajukan perusahaan tekstil pamannya, di 
kota ini ia memperoleh kesempatan untuk berkenalan dengan tokoh-tokoh pergerakan 
politik terkemuka dari Sarekat Islam, seperti H.O.S Tjokroaminoto, Sangaji, H. 
Agussalim, Bakri Siroatmodjo dan Wondoamiseno.  
Pada masa itu, Surabaya menjadi tempat pertikaian antara kaum muda dan 
kaum tua. Ahmad Hasan datang ke Surabaya hanya sebagai pedagang. Ia tinggal 
dirumah pamannya Abdullah Hakim. Selanjutnya, karena Ahmad Hasan tertarik pada 
ilmu menenun, akhirnya pada tahun 1924 Ahmad Hasan pergi ke Bandung untuk 
memperdalam ilmu petenunan selama 9 bulan. Ia tinggal bersma keluarga Yunus 
seorang pendiri Persis. Selama di Bandung inilah Ahmad Hasan sering ikut aktifitas 
di Persis, dan secara resmi menjadi anggota pada tahun 1926.97 Hasan masuk Persis 
ketika Ormas Islam ini berusia 3 tahun. Ia sangat tertarik pada masalah-masalah 
keagamaan, kemudian mengabdikan dirinya dalam penelaahan dan pengkajian Islam 
lalu berkiprah dalam Jam’iyyah Persis. 
Ahmad Hasan kemudian sering diundang untuk memberi ceramah dan 
pengajian kepada Jamaah Persatuan Islam. Tidak hanya itu Ahmad Hasan kemudian 
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diangkat menjadi guru utama Persatuan Islam pada sekolah yang mereka dirikan. 
Setelah mengajar, Ahmad Hasan yang juga memilki bakat tulis menulis, melanjutkan 
kegiatan itu dengan menulis artikel-artikel keislaman yang diterbitkan oleh media 
yang dikelola oleh Persatuan Islam. Selain artikel, ada pula beberapa topik keislaman 
yang ditulisnya secara lebih komprehensif dan diterbitkan dalam bentuk buku. Karya-
karya itulah yang disebarluaskan seiring dengan aktivitasnya membina kehidupan 
beragama jamaah Persatuan Islam dan umat secara luas.  
Karya-karya Ahmad Hasan menjadi dasar pemikiran keislaman yang 
diajarkannya kepada umat Islam. Pendapatnya bermula dari ayat-ayat al-Qur’an yang 
beliau terjemahkan dan tafsirkan lalu ditambah dengan penjelasan dari hadits-hadits 
yang shahih. Ahmad Hasan senantiasa berpatokan pada apa yang dikatakan oleh al-
Qur’an dan Hadits dalam suatu permasalahan. Dalam menulis, berceramah, maupun 
berdebat.98 
Ahmad Hasan berdakwah dan menuliskan pemikirannya dalam rangka 
mendorong terjadinya perubahan pemikiran dan kemajuan ideologis umat Islam, agar 
mereka berpikir terbuka, bersikap tegas, dan menerima Islam sebagai ajaran sahih 
yang harus ditegakkan dalam kehidupan. Semangat menegakkan ajaran Islam yang 
murni bersumber dari al-Qur’an dan Hadits menjadi dasar bagi segala dinamika 
pemikiran Ahmad Hasan. 
Perkembangan alam pikiran dan sikap seseorang tak bisa lepas dari pengaruh 
hubungan seperti keluarga, pergaulan, dan bacaan. Begitu pula Ahmad Hasan, ketika 
masih di Singapura, diusianya yang masih belia, ia sering melihat ayahnya, sesudah 
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mengubur jenazah langsung pulang. Tak ada acara talqin, tahlil dan sebagainya. 
Kemudian bacaan yang ikut mempengaruhi pikiran Ahmad Hasan antara lain, 
majalah al-Manar yang terbit di Mesir, majalah al-iman yang mula-mula dipimpin 
oleh al-Hadi kemudian Thahir Jalaluddin dikenal sebagai pembawa paham baru, dan 
Hasan pun mendengarnya sebagai seorang yang merubah agama. Selain itu, Ahmad 
Hasan mendapat buku “Kafa’ah” tulisan Ahmad Surkati, yang mengeluarkan fatwa 
bahwa muslim dengan muslimah boleh kawin tanpa memandang golongan dan 
derajat. Dan ketika di Surabaya, beliau melihat buku karangan Ibnu Rusyd “Bidyatul 
Mujtahid” pada saat bertemu di rumah sahabatnya Bibi Wabte.99  
Melalui buku Syaikh Ahmad Surkati yang berjudul “Kafa’ah” telah 
memberikan gambaran kepada Ahmad Hasan tentang bagaimana problema yang 
terjadi pada masyarakat Indonesia khususnya umat Islam pada saat itu yang sangat 
menjunjung tinggi keistimewaan, perbedaan diantara satu golongan dengan golongan 
lainnya sehingga menimbulkan rasa tidak saling menghargai dan merendahkan 
golongan lain. Sehingga membangun pemikiran Ahmad Hasan untuk merubah 
pemikiran umat Islam yang seperti ini dengan mengeluarkan pendapat-pendapatnya 
melalui karya-karya atau berdebat secara langsung dengan berlandaskan atau 
berpedoman pada al-Qur’an dan Sunnah Nabi seperti yang dilakukan oleh Syaikh 
Ahmad Surkati begitupun dengan KH. Ahmad Dahlan. 
Sebenarnya problem kafa’ah seperti ini sudah pernah disaksikan oleh Ahmad 
Hasan ketika di Singapura ketika beliau masih muda, telah menyaksikan polemik di 
Singapura tentang mencium tangan seorang sayyid (orang yang mengaku keturunan 
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Nabi), suatu polemik yang menggugat hak-hak tertentu bagi suatu kelas yang 
menuntut perlakuan istimewa dari masyarakat lainnya. 
Pada tahun 1941, atas permintaan Syaikh Ahmad Surkati dibentuk panitia 
penulisan sejarah Al-Irsyad. Dalam kerangka acuan dicantumkan bab pendahuluan 
yang berisi peranan Syaikh Ahmad Surkati. Untuk bab ini panitia berkirim surat pada 
berbagai perorangan atau organisasi untuk meminta kesannya kepada Syaikh Ahmad 
Surkati. Salah satunya ialah Ahmad Hasan yang menulis kesan pribadinya. Ahmad 
Hasan mengatakan bahwa ada beberapa tanggapan tentang Syaikh Ahmad Surkati, 
ada yang mengatakan bahwa ia adalah penrusak agama, tidak bermazhab, mengaku 
berijtihad sendiri, wahabi dan lain-lain. Tetapi selain tanggapan-tanggapan yang 
negatif yang tidak benar adanya, adapula tanggapan positif tentang seorang Syaikh 
Ahmad Surkati. Ada yang mengatakan bahwa Syaikh Ahmad Surkati sebagai orang 
asal Sudan yang selalu memperjuangkan prinsip kebersamaan antara manusia, 
sedangkan adat kebiasaan yang berlaku pada manusia selama berabad-abad menunjuk 
adanya perbedaan antara yang tinggi dan yang rendah. 
Ahmad Hasan kemudian mengatakan, jika kepribadian Syaikh Ahmad 
Surkati ditanyakan secara khusus kepadanya, maka ia dapat mengatakan bahwa ia 
menganggap Syaikh Ahmad Surkati sebagai seorang guru, yang dimana ketika 
Ahmad Hasan berkumpul atau duduk dengan beliau Ahmad Hasan memproleh ilmu 
pengetahuan dan pengalaman dari beliau dan memperoleh arana untuk membuka akal 
dan memetik kaidah-kaidah yang penting, yang berguna, yang selalu memberi 
manfaat dalam tulisan-tulisan Ahmad Hasan dan terhadap urusan-urusan pribadi yang 
lainnya. 
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Selanjutnya, dalam diri Syaikh Ahmad Surkati terkumpul ilmu dan akhlak 
yang luhur, sebagaimana yang dimiliki oleh oranglain. Akan tetapi, berbeda dari segi 
kualitas kepribadiannya. Apabila kita melihat keadaan madrasah diniyah tiga puluh 
tahun yang lalu dibandingkan dengan keadaan madrasah Al-Irsyad, maka akan 
diperoleh perbedaan yang besar dan jelas. 
Madrasah-madrasah Al-Irsyad pada saat sekarang ini ditangani oleh murid-
murid beliau atau murid-murid daripada murid-murid beliau. Madrasah-madrasah 
tersebut akan mengeluarkan cucu-cucu dan cucu-cucunya yang kesemuanya berhak 
merasa bangga. Dan keistimewaan yang terjadi ini ialah buah keikhlasan al ustadz 
Syaikh Ahmad Surkati ketika menanam benih, dan kemahirannya dalam 
menumbuhkan dan menbuahkan generasi penerus. Murid beliau bukan hanya 
dianggap sebagai murid tetapi sebagai anak-anaknya, kawannya, sahabat karibnya, 
bahkan pernah menjadi lawan perdebatan yang terjadi karena keterbukaan pintu 
kemerdekaan dalam pembahasan dan pertukaran pendapat dalam suatu forum. 
Namun, semua muridnya mengerti batasan-batasannya sebagai murid. Dan ini juga 
buah dari pendidikan yang beliau dasarkan atas ikhlas dan hikmah, kata Ahmad 
Hasan. 
Pandangan Ahmad Hasan selanjutnya tentang Syaikh Ahmad Surkati ialah, 
Syaikh Ahmad Surkati adalah al-Ustadz yang mahir dalam mengajar, kepada 
siapapun dengan caranya sendiri sehingga orang yang diajar tersebut tidak merasa 
sebagai murid Syaikh Ahmad Surkati. Melalui pembicaraan sehari-hari dan dengan 
cara yang tidak terasa atas kemampuannya, beliau telah menanamkan ilmu dan 
prinsip-prinsip yang masuk. Dari pengalaman Ahmad Hasan, ia telah menjadi murid 
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Syaikh Ahmad Surkati namun, beliau tidak merasa bahwa dirinya telah menjadi 
seorang guru bagi Ahmad Hasan.  
Sebelum Ahmad Hasan belajar secara teratur di Batavia, ia telah memanggil 
Syaikh Ahmad Surkati dengan sebutan “al-Ustadz, di dalam suatu surat yang ia kirim 
kepada Syaikh Ahmad Surkati. Kemudian Syaikh Ahmad Surkati merasa bingung 
dengan sebutan itu, maka Ahmad Hasan menjelaskan bahwa Syaikh Ahmad telah 
menjadi gurunya semenjak pertemuannya di Bandung rumah Muhammad Yunus 
tempat Ahmad Hasan tinggal. Pada saat itu, Ahmad Hasan membawa kitab Bidayat 
al-Mujtahid dan ia merasa sulit untuk memahami arti-arti penting yang terdapat 
dalam kitab itu. Kebetulan, Syaikh Ahmad Surkati sedang ada di sana kemudian 
beliau berkenan memberikan penjelasan kepada Ahmad Hasan. Dari sinilah Ahmad 
Hasan merasa bahwa dirinya telah menjadi murid, dan Syaikh Ahmad Surkati telah 
menjadi guru beliau. 
Menurut Ahmad Hasan Syaikh Ahmad Surkati adalah seorang yang ramah, 
sangat memuliakan tamu, dan berani. Maka, beliau sangat tepat jika dijadikan contoh 
yang baik. Dan apabila ada seseorang yang beliau hadapi kemudian memiliki sikap 
keras kepala, beliau tetap sabar menghadapinya dan menitipkan suatu pesan kepada 
orang tersebut “pikirkanlah sendiri masalah itu dengan tenang”.100 
Syaikh Ahmad Surkati juga berkenalan dengan Haji Zamzam dari Bandung 
yang mendirikan Persatuan Islam (Persis), suatu organisasi modern yang bergerak di 
bidang pendidikan Islam dan penerbitan pada tahun 1923. Tujuan dari organisasi ini 
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adalah meluaskan pembahasan mengenai topik Islam yang telah berjalan secara 
informal selama beberapa bulan.101 
Alfian mencatat bahwa pendirian Persis yang dilakukan oleh Haji Zamzam 
atas pengaruh Syaikh Ahmad Surkati, dengan mengemukakan, “Haji Zamzam (1894-
1952) berpendidikan Islam di Mekkah selama tiga setengah tahun dan melalui 
hubungan pergaulannya dengan Ahmad Surkati dari gerakan Al-Irsyad”.102 
Oleh karena itu, walaupun bertolak dari pengaruh di kalangan masyarakat 
Arab, Syaikh Ahmad Surkati yang meninggal pada tahun 1943 sangat berpengaruh 
pada reformasi Islam di Jawa secara keseluruhan. Wajar bila Federspiel menjuluki 
Syaikh Ahmad Surkati “penasihat awal pemikiran Islam findamental di Indonesia”.103 
Syaikh Ahmad Surkati dapat mendekati seluruh Muslim modernis karena ia sangat 
tenar sebagai pemikir yang religius serta mempunyai kepribadian yang menarik.104 
Dari pendapat-pendapat dan komentar yang disampaikan oleh Ahmad Hasan 
melalui suratnya, maka jelas bahwa Syaikh Ahmad Surkati mempunyai pengaruh 
terhadap Ahmad Hasan baik dalam bentuk pikiran maupun tindakan. Melalui buku-
buku Syaikh Ahmad Surkati yang telah dibaca oleh Ahmad Hasan dan pada saat 
pertemuan mereka di Bandung, membuat Ahmad Hasan merasa telah menjadi 
seorang murid dari Syaikh Ahmad Surkati walaupun tidak menerima pelajaran atau 
ilmu pengetahuan secara formal. 
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Dari apa yang telah didapatkan Ahmad Hasan baik itu buku-buku yang telah 
dibacanya yang salah satunya terdapat buku yang dituliskan Syaikh Ahmad Surkati 
dan lewat perkenalannya dengan tokoh-tokoh pergerakan politik, serta 
pengamatannya tentang keadaan umat Islam pada saat itu, dimana bid’ah, khurafat, 
kafa’ah, dan taqlid menjadi suatu kebiasaan, telah membuka pikiran Ahmad Hasan 
yang awalnya bertujuan hanya untuk berdagang dan menambah ilmu daganganya, 
kemudian beralih dan meninggalkan jiwa dagangnya untuk terjun memberantas 
penyakit-penyakit tersebut dan mengajarkan ajaran Islam yang sahih yang 
berpedoman kepada al-Qur’an dan Hadis. 
C. Al-Irsyad 
Pada awal perkembangannya, Islam di Indonesia terutama di pulau Jawa yag 
juga pusat Kerajaan Hindu-Jawa, mengalami tantangan yang sungguh berat. Dimana 
pada umumnya keadaan masyarakat sudah memiliki keyakinan yang mendarah 
daging dengan kebudayaan Hindu yang kental. Akan tetapi perkembangan agama 
Islam di Indonesia terutama di Jawa menjadi pesat diantaranya karena peran yang 
cerdik dan kemampuan berdakwah yang handal dari tokoh-tokohnya pada jaman 
yang terkenal dengan sebutan “Wali Sanga/Wali Sembilan”.  
Tokoh Islam yang terkemuka pada saat itu, berdakwah menyebarkan agama 
dengan contoh ketauladanan dan kemampuan spiritualnya yang tinggi serta mengikuti 
atau menyiasati keadaan tradisi dan kebudayaan setempat dengan mendahulukan 
pemahaman tata cara beribadah dan mengesampingkan pemahaman aqidah. Sehingga 
tidak terjadi pergolakan atau kegaduhan dengan tradisi masyarakat setempat. Hal ini 
mungkin menurut pertimbangan tokoh-tokoh Islam yang arif pada jamannya itu 
sebagai metode dakwah yang tepat dengan berpegang teguh kepada “bil hikmah wal 
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mau’izhah hasanah”. Dan pada masanya nanti diharapkan akan datang para 
pendakwah dan mubaliq yang gigih mengajarkan pemahaman aqidah yang murni. 
Keadaan perkembangan agama Islam dengan wawasan aqidah yang kurang 
tersebut, pada umumnya di kalangan masyarakat terus berjalan sampai kemudian 
muncul tokoh-tokoh muda reformis dengan menekankan kepada pemahaman aqidah 
yang murni bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Tokoh reformis tersebut seperti 
Syaikh Ahmad Surkati dengan gerakan al-Irsyadnya. 
Gerakan al-Irsyad mulai tumbuh ketika kondisi sosial masyarakat Indonesia 
masih terdapat diskriminasi terhadap golongan terutama dalam kalangan masyarakat 
Arab atau peranakan Arab. Masyarakat Arab yang datang ke Indonesia umumnya 
adalah berasal dari Hadramaut. Mereka datang ke Indonesia untuk mencari nafkah. 
Mayoritas orang Hadramaut datang ke Indonesia tanpa membawa istri. Sehingga 
mereka tinggal di Indonesia dan menikah dengan orang Indonesia. Sehingga 
melahirkan peranakan Arab karena lahir dari ibu yang berdarah Indonesia.105 
Kemudian pada tahun 1913, bersama beberapa tokoh Arab non-Sayyid, 
Syaikh Ahmad Surkati kemudian mendirikan organisasi baru. Jam’iyah al-Islah wa 
al-Irsyad al-Arabiyah yang kemudian lebih dikenal sebagai Al-Irsyad saja. Organisasi 
ini dengan cepat berkembang dan mendapat pengakuan pemerintah Belanda pada 6 
Desember 1914. Orang-orang yang bergabung dengan Syaikh Ahmad Surkati 
kemudian menjadi kelompok mempersiapkan organisasi mereka sendiri yaitu Al-
Irsyad adalah Syekh Umar Mangqush pemimpin masyarakat Arab di Jakarta  Sa’id 
bin Salim Mash’abi dan Salih Ubayd Abdat tokoh terkemuka non-sayyid dan seorang 
pedagang kaya. 
                                                           
105
 Siti Shofiatul Ulfiyah, Studi Biografi dan Perannya dalam Pengembangan Al-Irsyad 
Tahun 1914-1943, h. 45-46. 
73 
 
 
 
 
 
Dukungan terhadap Syaikh Ahmad Surkati datang pula dari penduduk asli 
Indonesia, diantaranya KH. Ahmad Dahlan dan Haji Zamzam. KH. Ahmad Dahlan 
dan Syaikh Ahmad Surkati bahkan berjanji untuk merehabilitasi Muslim Indonesia. 
Dimana Syaikh Ahmad Surkati akan bergerak di antara masyarakat Arab sedangkan 
KH. Ahmad Dahlan bergerak di antara penduduk asli Muslim dengan mendirikan 
Muhammadiyah di tahun 1912. 
Para pendirinya memberi nama organisasi ini Al-Irsyad karena, menurut 
Majelis Dakwah Al-Irsyad, nama “Irsyad” mengacu pada nama Jam’iyat al-Da’wah 
wa Al-Irsyad yang didirikan oleh Rashid Ridha di Mesir. Pendirian Jam’iyat al-
Da’wah wa Al-Irsyad adalah usaha Rasyid Ridha yang menginginkan agar para 
Muslim mengabdikan dirinya pada bakti yang termulia, yaitu mendirikan 
madrasah.106 
Al-Irsyad adalah organisasi yang membawa pembaharuan Islam di Indonesia. 
Meskipun awal berdirinya banyak menimbulkan kontroversi dan fitnah-fitnah yang 
bermunculan dari pihak Jamiat Khair, tetapi dengan berjalannya waktu al-Irsyad 
dapat membuktikan ke eksisannya dihadapan masyarakat Indonesia. Al-Irsyad 
berkembang pesat jauh meninggalkan Jamiat Khair. 
Keberhasilan al-Irsyad tersebut membawa beberapa penduduk pribumi untuk 
belajar di al-Irsyad seperti M. Rasyid, Farid Ma’ruf dan Yunus Anis. Mereka belajar 
di al-Irsyad karena tertarik dengan keberhasilan al-Irsyad. Setelah menempuh 
pendidikan di al-Irsyad, mereka berperan aktif dalam organisasi Muhammadiyah.107 
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Gerakan al-Irsyad kemudian dengan cepat berkembang dari Jakarta ke 
beberapa kota lain di pulau Jawa, didirikan dengan didasari lima prinsip yaitu: 
a. Untuk meneguhkan doktrin persatuan dengan membersihkan shalat dan 
do’a dari kontaminasa unsur politeisme. 
b. Untuk mewujudkan kesetaraan di antara kaum Muslim dan mencari dalil 
yang sahih di al-Qur’an dan Sunnah, serta mengikuti jalan yang salaf 
untuk semua solusi masalah agama yang diperdebatkan. 
c. Untuk memerangi taqlid a’ma (penerimaan membabi buta) yang 
berkonflik dengan dalil aqli (sesuai akal) dan dalil naqli (sesuai al-Qur’an 
dan Sunnah). 
d. Untuk mensiarkan pengetahuan alam sesuai Islam dan menyebarkan 
kebudayaan Arab yang sesuai dengan ajaran Allah Swt. 
e. Mencoba untuk menciptakan pemahaman dua arah antara Muslim 
Indonesia dan Arab. 
Pada tahun 1913 gerakan al-Irsyad yang baru berdiri sudah memiliki 
beberapa sekolah, yaitu Madrasah awwaliyah yang berjenjang tiga tahun, Madrasah 
ibtidaiyah yang berjenjang empat tahun, Madrasah tajhiziyah yang berjenjang dua 
tahun, dan Madrasah mu’allimin untuk para guru yang berjenjang empat 
tahun.pengembangan lembaga pendidikan di bawah al-Irsyad terus dilakukan. 
Termasuk ditahun 1915 dengan mendirikan sekolah tinggi yang disebut Takhassus.108 
Kurikulum sekolah al-Irsyad yang lebih menekankan pendidikan dengan 
muatan religius ditunjang tersedianya guru-guru yang kompeten. Berdasarkan daftar 
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guru yang disusun Mahmud Junus pada 1913, di madrasah al-Irsyad yang pertama di 
Jakarta terdapat 11 guru asing dan hanya satu guru pribumi yang mengajar bahasa 
Indonesia.109 
Prioritas bidang ilmu yang dipelajari murid-murid sekolah al-Irsyad 
tergambar jelas ditiap jenjang. Di madrasah awwaliyah yang berjenjang tiga tahun 
dan tiga sekolah mengaji, percakapan Arab dan baca bahasa Arab lebih sering 
diajarkan daripada pelajaran non-agama seperti bahasa Indonesia, ilmu berhitung, dan 
olahraga. Madrasah ibtidaiyah yang berjenjang empat tahun mata pelajaran utamanya 
adalah al-Qur’an, fikih, nahw, dan sarf (tata bahasa dan sintaks bahasa Arab), 
mutala’ah, dam imla (diksi bahasa Arab). Sebagai tambahan diajarkan pelajaran 
sejarah, geografi, bahasa Indonesia, ilmu berhitung, menggambar dan olahraga. 
Untuk madrasah tajhiziah yang berjenjang dua tahun diajarkan tauhid, fikih, 
tafsir, dan hadis, bahasa Arab, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris diajarkan sebagai 
mata pelajaran utama. Sedangkan madrasah mu’allimin untuk para guru yang 
berjenjang empat tahun mengajarkan pelajaran Islam, bahasa Arab, pedagogy, bahasa 
Inggris, dan bahasa Indonesia. Mata pelajaran tafsir, baik yang diberikan di madrasah 
tajhiziyah maupun madrasah mu’allimin bersumber dari tafsir al-Manar. Akan halnya 
hadis yang diajarkan mencakup pula mantiq dan ilmu hadis. 
Berbeda dengan madrasah-madrasah itu, sekolah tinggi takhassus didirikan 
dengan kurikulum yang sepenuhnya religius. Kelas-kelas sore diberikan untuk siswa 
yang telah lulus ujian menyeluruh. Kurikulumnya termasuk adab al-lughah al-
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Arabiyah (Literatur Arab), mantik (logika), balaghah (retorika), fiqh wa usul al-fiqh, 
tafsir, hadis, ilmu hadis, dan filosofi.110 
Sukses dengan program pendidikan di Jakarta, sejak tahun 1917 al-Irsyad 
menjalankan dua program. Salah satunya adalah mendirikan cabang-cabang madrasah 
al-Irsyad di Jawa. Program lainnya adalah menyebarkan ide-ide reformasi di antara 
para Muslim Indonesia. Perlu dicatat, perkembangan pesat al-Irsyad dimungkinkan 
karena sejalan dengan adanya peningkatan kesadaran mengenai pentingnya 
pendidikan di kalangan Arab non-sayyid. 
Pembukaan madrasah di luar Jakarta segera dimulai pada tahun 1917 
masing-masing di Surabaya (Jawa Timur) dan Tegal (Jawa Tengah). Yang 
mendirikan dan memimpin madrasah al-Irsyad di Surabaya adalah saudara laki-laki 
Syaikh Ahmad Surkati, Abu al-Fadl al-Ansari, yang bekerjasama dengan salah 
seorang lulusan sekolah al-Irsyad Jakarta, Abd Allah bin Salim. Madrasah ini 
mendatangkan dua guru Mesir, Muhammad Mursidi dan Abd al-Qadir al-Muhanna 
yang kemudian menjadi kepala sekolah. Di tahun 1922, Abd al-Qadir al-Muhanna 
diganti Umar bin Salim Hubays, lulusan madrasah al-Irsyad di Jakarta.dan setelah 
membentuk yayasan al-Irsyad, madrasah ini mendirikan beberapa cabang. 
Kemudian cabang madrasah al-Irsyad di Tegal juga didirikan dan dipimpin 
murid Syaikh Ahmad Surkati yang lain. Selama tahun 1918-1919 tiga cabang lagi 
dibuka di Pekalongan (Jawa Tengah), Cirebon (Jawa Barat), dan Bumiayu (Jawa 
Tengah). Madrasah al-Irsyad di Pekalongan dipimpin oleh Umar Sulayman Naji 
                                                           
110 Mahmud Junus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, h. 270-272. 
77 
 
 
 
 
 
lulusan Jakarta yang juga dikenal sebagai penulis terkemuka masalah-masalah al-
Irsyad dan ketua Departemen Pendidikan Al-Irsyad.111  
Setelah cabang-cabang madrasah al-Irsyad berhasil meluluskan siswa-
siswinya, maka di tahap I (1913-1930) dibuka tiga cabang lagi. Satu di Banyuwangi 
(Jawa Timur) di tahun 1927, Bondowoso (Jawa Timur) di tahun 1923, dan Bogor 
(Jawa Barat) di tahun 1928. Kebanyakan guru-guru tiga cabang baru ini adalah 
lulusan al-Irsyad dari cabang Surabaya dan Pekalongan. 
Semua madrasah al-Irsyad bertujuan untuk menerima semua anak-anak 
Muslim bukan hanya keturunan Arab. Tidak seperti pondok pesantren yang 
menekankan penghafalan masalah teologi dan hukum, sekolah al-Irsyad mencoba 
membekali siswanya dengan ajaran Islam yang komprehensif. Madrasah al-Irsyad 
menekankan pengajaran bahasa Arab karena merupakan basis dari ilmu pengetahuan 
yang berasal dari ilmuwan Muslim. Teks-teksnya pun ditulis dengan bahasa Arab 
seperti al-Qur’an, Hadis, dan teks agama lainnya. 
Dibandingkan dengan sekolah reformis lainnya, mata pelajaran bahasa Arab 
di madrasah al-Irsyad termasuk studi yang intensif. Walau, untuk studi tafsir dan 
tauhid, al-Irsyad lebih mendalami pembahasan karya-karya Muhammad Abduh dan 
Rashid Ridha. Itu pula yang menyebabkan Tafsir al-Manar dan Risalat al-Tawhid 
termasuk dalam daftar buku wajib di madrasah-madrasah al-Irsyad.112 
Al-Irsyad memang lebih memilih karya-karya Muhammad Abduh dan 
Rashid Ridha sebagai cara terbaik menghidupkan kembali Islam. Dengan mengikuti 
konsep-konsep reformasi yang dijelaskan panjang lebar oleh kedua orang ini. Al-
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Irsyad meyakini bahwa revitalisasi Islam akan terjadi. Keberhasilan al-Irsyad 
mendapat tempat yang dihormati oleh masyarakat Muslim Indonesia adalah bukti 
ketangguhannya mencoba menjalankan kegiatan pendidikan. Sukses ini juga 
disebabkan karena persaingannya dengan Jamiat Khair. 
Al-Irsyad berhasil mendapat dukungan dari dalam dan luar, yaitu kaum 
Muslim Indonesia dan reformis Mesir. Taklama setelah madrasah al-Irsyad didirikan, 
kontak dengan gerakan Muslim Indonesia yang lain menjadi lebih erat, khususnya 
dengan Muhammadiyah. Kedua organisasi ini membentuk tahap awal pembentukan 
gerakan reformis di daerah koloni. Sebagai akibatnya, banyak siswa Muhammadiyah 
yang juga didaftarkan di madrasah al-Irsyad.113 
Pada terbitan berkalanya Adil, Muhammadiyah menyatakan kesadaran bahwa 
madrasah-madrasahnya merasakan perbaikan pendidikan yang dilaksanakan al-
Irsyad. Ia mengatakan bahwa keunggulan al-Irsyad adalah keberhasilannya mencetak 
banyak ulama yang terkenal. Guru-guru Muhammadiyah pun lulusan al-Irsyad. 
Karena itu Muhammadiyah bisa dikatakan berguru pada al-Irsyad. 
Keberhasilan yang dicapai al-Irsyad berkaitan pula dengan kebijaksanaan 
kolonial Belanda terhadap kaum Muslim. Karena kegiatan al-Irsyad terbatas pada 
ubudiyah (ibadah) dan tidak menyentuh masalah-masalah politik maka pmerintah 
Belanda tidak banyak ikut campur.  
Al-Irsyad tidak mencoba untuk meyerupai pondok pesantren yang menjadi 
psat pembelajaran Muslim tradisional. Sebaliknya al-Irsyad berjalan bersama dengan 
Muhammadiyah di Jawa dan mewakili usaha-usaha untuk memerangi ide-ide kuno 
dan mendidik Muslim Indonesia cara-cara hidup yang modern. Jika dibandingkan, 
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Muhammadiyah lebih besar dan berpengaruh, walau sejak awal sangat kecil dan 
pertumbuhannya berjalan lambat (1912-1919).114 
Dari segi pendidikan al-Irsyad lebih memperhatikan bagaimana membekali 
siswa-siswinya dengan pendidikan agama, yang akan membantu mereka berhadapan 
dengan ide-ide reformasi. Karena menguasai bahasa Arab, lulusan al-Irsyad sangat 
dikagumi kaum Muslim Indonesia. Pelatihan guru-gurunya sangat efektif sehingga 
berhasil meluluskan banyak tenaga yang akan melanjutkan perkembangan berikutnya. 
Upaya ini sejalan dengan tujuan madrasah ini untuk memenuhi kekurangan guru, 
yang bukan hanya untuk keperluan gerakan al-Irsyad, melainkan juga untuk 
madrasah-madrasah reformasi lainnya. 
Lulusan al-Irsyad, baik yang datang dari keturunan Arab maupun pribumi, 
cukup mbanyak yang kemudian memainkan peran penting di berbagai bidang. 
Lulusan pribumi yang turut berperan penting dalam modernisme Islam di Indonesia 
antaranya: 
Yunus Anis, alumni al-Irsyad yang dikenal sebagai seorang pemimpin yang 
menonjol dari gerakan Muhammadiyah. Ia mendapat kehormatan dijuluki “tulang 
punggung Muhammadiyah” karena pengabdiannya sebagai sekretaris Jendral selama 
25 tahun. 
Prof. Dr. T.M Hasby As-Shiddieqy, penulis yang terkenal mengenai Hadis, 
tafsir, dan fikih Islam modern di Indonesia ini adalah lulusan al-Irsyad yang berasal 
dari Aceh. Ia mengabdikan dirinya sebagai profesor di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) di Yogyakarta. 
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Prof. Kahar Muzakkir, berasal dari Yogyakarta selesai dari madrasah al-
Irsyad Kahar Muzakkir melanjutkan studinya di Dar al- Ulum di Kairo. Ia sangat 
aktif berjuang untuk kemerdekaan Indonesia dan termasuk penanda tangan Piagam 
Jakarta, 22 Juni 1945. Kemudian ia menjadi rektor Universitas Islam Indonesia di 
Yogyakarta. 
Muhammad Rajidi, menteri Agama pertama Indonesia ini berasal dari 
Yogyakarta. Ia pernah menjadi professor di McGill University di Montreal dan juga 
mengajar di Universitas Indonesia di Jakarta. 
Prof. Farid Ma’ruf, anggota terkemuka di Muhammadiyah ini juga berasal 
dari Yogyakarta. Dia adalah professor di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) yang 
kemudian menjabat sebagai direktur Jendral Urusan Haji di Departemen Agama. 
Lulusan lain yang berperan dalam perkembangan Islam di Indonesia, di luar 
yang bekerja sebagai guru di madrasah-madrasah, pegawai negeri, atau pedagang, 
antaranya: 
Umar Hubays, jabatan pertamanya adalah sebagai direktur Madrasah al-
Irsyad di Surabaya. Di waktu yang bersamaan ia aktif di Masyumi (Majelis Syura 
Muslimin Indonesia). Umar Hubays bahkan menjadi anggota DPR mewakili 
Mayumi. Ia juga menjadi professor di Universitas Erlangga di Surabaya 
Sa’id bin Abd bin Thalib al-Hamdani, lulusan al-Irsyad ini sangat 
menguasai fikih dan menjadi professor di fakultas syariah. Ia juga menulis buku-buku 
tentang fikih. Di kalangan cendekiawan dan intelektua Islam di Indonesia ia dijuluki 
Faqih al-Irsyadiyin (cendekiawan terkemuka di bidang hukum Islam dari al-Irsyad) 
81 
 
 
 
 
 
Abd al-Rahman Baswedan, pendiri Persatuan Arab Indonesia dan sangat 
aktif di Masyumi ini pernah menjadi wakil menteri penerangan.115 
Dari penjelasan-penjelasan di atas, maka sangat terlihat pengaruh Syaikh 
Ahmad Surkati terhadap perkembangan Islam baik melalui gerakan al-Irsyad, murid-
murid yang selanjutnya menjadi penerusnya. Dari gerakan al-Irsyad ini, Syaik Ahmad 
Surkati telah melahirkan tokoh-tokoh reformasi Islam Indonesia yang memiliki 
pengaruh besar terhadap Indonesia. Tokoh-tokoh besar ini yang mulanya hanya 
menjadi murid dari Seorang Syaikh Ahmad Surkati kemudian berkat pendidikan yang 
diberikan oleh Syaikh Ahmad Surkati, mereka menjadi guru, selanjutnya menjadi 
orang-orang besar yang kemudian memiliki keinginan dan usaha untuk meneruskan 
atau mengadakan perubahan melalui pengajaran atau memberikan sumbangsih 
kepada pembaharuan Islam di Indonesia. 
Peran Syaikh Ahmad Surkati sangat besar, ide-ide yang ia sumbangkan untuk 
perkembangan al-Irsyad sehingga dapat melahirkan tokoh-tokoh yang cerdas sangat 
banyak. Syaikh Ahmad Surkati sangat gigih dalam dakwahnya yang 
memperjuangkan pembaharuan Islam dengan penegakan kemurnian Islam yang 
berpegang teguh dengan al-Qur’an dan Hadis. Untuk memperjuangkan ide-idenya itu, 
ia melakukan berbagai dialog dengan tokoh-tokoh agama. Meskipun dengan ide-ide 
pembaharuan yang ia lancarkan mengakibatkan ia banyak diterpa fitnah, tetapi ia 
tidak gentar, seluruh fitnah yang menimpanya dihadapinya dengan sabar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Syaikh Ahmad Surkati adalah pembaharu Islam di Indonesia, yang 
terpengaruh oleh ide-ide Muhammad Abduh dan Rashid Ridha tentang pemurnian 
dalam ajaran Islam dengan berpegang teguh pada al-Qur’an dan Hadis melalui 
pendidika, karena Syaikh Ahmad Surkati selain suka membaca buku-buku karya 
tokoh pembaharu di Mesir ini, ia juga menimba ilmu dan sering berdiskusi dengan 
tokoh-tokoh yang sepaham dengan Muhammad Abduh dan Rashid Ridha. Paham 
pembaharuan ini ia terapkan di Indonesia semenjak ia datang ke Indonesia atas ajakan 
Jamiat Khair untuk menjadi pengajar. 
Lahirnya pemikiran Syaikh Ahmad Surkati dilatarbelakangi oleh keadaan 
masyarakat Arab dan umat Islam di Indonesia pada awal abad ke-20. Keturunan Arab 
di Indonesia mayoritas berasal dari Hadramaut yang terbagi dalam du golongan besar, 
yaitu sayyid dan non-sayyid. Golongan sayyid mengaku sebagai keturunan Nabi 
Muhammad Saw dan menganggap keturunan mereka yang paling mulia serta 
menganggap rendah mereka yang bukan golongan sayyid. Karena merasa lebih 
mulia, golongan sayyid mempertahankan hak-hak istimewa yang mereka nikmati 
selama berabad-abad secara turun-temurun. Diantara hak-hak istimewa itu seperti 
hukum kafa’ah (peraturan yang melarang laki-laki non sayyid menikahi wanita 
sayyid) dan taqbil (peraturan cium tangan apabila bertemu dengan golongan sayyid). 
Di lain pihak, masyarakat Islam di Indonesia banyak terjadi penyimpangan 
dari ajaran Islam. Diantaranya banyak terjadi kemusyrikan, perkembangan bid’ah 
dalam praktek ibadah, meningkatnya kebodohan umat Islam terhadap pemahaman 
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ajaran Islam, adanya anggapan pintu ijtihad telah tertutup sehingga umat Islam 
memilih bertaqlid, sehingga hal itu mengakibatkan pemikiran umat Islam mengalami 
kemunduran dan tidak berkembang. Melihat keadaan yang seperti itu, Syaikh Ahmad 
Surkati berusaha untuk memperbaiki keadaan dan melakukan perubahan baik dalam 
bidang pendidikan, bidang sosial, dan bidang keagamaan, semuanya didasarkan pada 
al-Qur’an dan Sunnah.  
Di bidang pendidikan, Syaikh Ahmad Surkati bersama Al-Irsyad membuka 
banyak madrasah dengan membagi ilmu tingkatan, yaitu awwaliyah, ibtidaiyah, 
tajhiziah, muallimin, dan takhasus. Sedangkan dalam usaha pemurnian pemahaman 
ajaran Islam (bidang sosial dan keagamaan) dilakukan dengan berbagai cara, 
diantaranya berda’wah, menerbitkan berbagai risalah, fatwa, dan majalah. Salah satu 
majalah yang terkenal adalah Azzachiratoel Islamijah yang diterbitkan pada tahun 
1923. Isi majalah ini banyak memuat pemikiran-pemikiran Syaikh Ahmad Surkati 
yang berkaitan dengan agama Islam, seperti koreksi berbagai ajaran yang dipandang 
menyimpang. 
Sebagai dampak dari pemikiran-pemikiran Syaikh Ahmad Surkati, banyak 
kalangan masyarakat baik keturunan Arab atau pribumi tergugah hatinya baik yang 
mendukung pemikirannya ataupun yang menentang pemikirannya sehingga 
melahirkan pengaruh di masyarakat. Diantara pengaruhnya, banyak masyarakat 
semakin cerdas, berfikir kritis, terbebas dari tradisi-tradisi yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam, dan juga pengaruh pemikirannya terlihat pada tokoh-tokoh reformasi 
Islam di Indonesia yang kemudian mendirikan organisasi Islam seperti, KH. Ahmad 
Dahlan pendiri Muhammadiyah, Ahmad Hasan dan Haji Zamzam pendiri Persatuan 
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Islam (Persis) serta melahirkan tokoh-tokoh dari lulusan Al-Irsyad yang selanjutnya 
sukses dan berpengaruh di Indonesia. 
B. Implikasi 
1. Kepada Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan kajian dan diskusi akademik tentang seorang tokoh 
yaikni Syaikh Ahmad Surkati dan peranannya terhadap masyarakat Arab dan 
Umat Islam di Indonesia. 
2. Kepada Mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, sebagai bahan 
referensi dan acuan untuk mengetahui dan memahami peranan seorang tokoh 
Syaikh Ahmad Surkati dan pengaruhnya terhadap masyarakat Arab dan Umat 
Islam di Indonesia. 
3. Kepada Masyarakat, sebagai wadah untuk menemukan informasi dan 
mengetahui tokoh-tokoh Islam di Indonesia yang masih jarang di bahas dalam 
penelitian yang tentunya juga mempunyai peran yang sangat besar terhadap 
perkembangan Islam di Indonesia serta dapat memberi contoh dan mengambil 
pelajaran yang positif. 
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